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BAB 1
KONSEP, UNSUR DAN HAKIKAT TERJEMAH

A. Penjelasan Tentang Terjemah

Terjemah mempunyai beberapa definisi. Terjemah menurut
etimologi berasal dari bahasa Arab dari akar kata

g A3y @ite of Wfing balrjy Aoy @0 75

Menurut Louwis Maluf Al-Yassu’i dalam kamus al-Munjid fi al-
Lughah wa al-Alam menunjukkan beberapa pengertian terjemah,
di antaranya:
a. Menginterpretasikan pembicaraan dengan menggunakan
bahasa lain
Mengalihkan suatu pembicaraan dengan bahasa yang mudah
Menuturkan riwayat ‘seseorang
d. Pembukaan kitab (Mugoddimah)

oo

Sedangkan menurut Syakir as-Shauqi kata terjemah jika
ditinjau dariaspek etimologi memiliki empat pengertian. Pertama,
menyampaikan informasi yang belum dipahami oleh seseorang.
Kedua, menjelaskan ujaran kata dengan bahasa yang sama dari
yang dijelaskan. Ketiga, menjelaskan ujaran kata dengan bahasa
yang berbeda dari bahasa yang berbeda dari bahasa sumber.
Keempat, memindah ujaran kata dari satu bahasa ke bahasa yang
lain.!

Kata terjemah secara terminologi telah dijelaskan oleh
beberapa ahlj, salah satunya oleh As-Sayid ‘Alwi ‘Abbas ‘al-Hasani
dalam bukunya “Faid ‘al-Khabir ‘wa ‘Khulasah ‘al-Taqrir ‘ala
Najh ‘al-Taisir Syarh Manzimah ‘al-Tafsir’. Dalam karyanya ini,
terjemah secara istilah terbagi dalam dua bagian, yaitu terjamah
ma’nawiyyah tafsiriyyah, dan terjemah hurfiyyah. Terjemah

1 Mochammad Arifin, 10 Tema Fenomenal dalam IImu Al-Qur’an, (Jakarta: Percetakan
PT Gramedia, 2019), Hal. 414.
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ma’nawiyyah tafsiriyyah adalah mengurai dan menjelaskan makna
suatu ucapan atau perkataan dengan menggunakan bahasa lain
tanpa terbelenggu kaidah atau susunan huruf serta tetap menjaga
naskah asli dan runtutannya. Sedangkan terjamah harfiah adalah
mengganti kata dengan kata yang lain dengan memiliki arti yang
sama (murddifah) dalam bahasa lain. Di dalam terjemah harfiah
ini tidak terjadi perubahan arti kata yang asli, karena ia hanya
mengubah dari satu bahasa ke bahasa yang lainnya.?

Setelah melihat penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa
terjemah adalah menyalin (memindahkan) dari bahasa satu
ke dalam bahasa lain atau mengalih bahasakan.® Dapat juga
dikatakan mengalihkan suatu pembicaraan dari suatu bahasa
sumber ke bahasa lain dengan mengungkapkan suatu pengertian
dengan suatu kata dalam bahasa lain, dengan memenuhi arti dan
maksud yang terdapat di dalam pengertiannya.

B. Tahap-Tahap Terjemah

Ketika melakukan penerjemahan, penerjemah akan memulai
dari bentuk terjemahan paling sederhana yaitu sebuah kata, frasa,
dan kalimat. Kadang penerjemah juga menerjemahkan beberapa
kalimat yang membentuk sebuah alinea, kemudian kumpulan
alinea, atau sebuah bab bahkan satu buku yang semuanya dapat
diterjemahkan.

Menurut Nida dan Taber seperti yang dikutip Wijaya,*
proses penerjemahan melewati tiga tahap utama yaitu tahap
analisis, transfer, dan penyusunan ulang struktur. Di sini seorang
penerjemah harus menganalisis kalimat bahasa sumber yang
menyangkut beberapa hal, misalnya: keterkaitan tata bahasa,
memahami makna kata dan juga susunan kata-kata secara
keseluruhan. Sebagai hasilnya, setelah dilakukan tahap analisis
maka akan menghasilkan makna bahasa sumber yang mudah
dimengerti. Setelah itu, penerjemah melanjutkan proses transfer
dari bahasa asal ke bahasa sasaran. Tahap selanjutnya yaitu

2 Cece Abdulwaly, 80 Permasalahan Fiqih Seputar Mushaf Al- ‘Qur’an, (Sukabumi:
Farha Pustaka, 2019), Hal. 28-29.

3 Kamus Besar Bahasa Indonesia

4 EstiJunining, Strategi dan Kiat Praktis Penerjemahan, (Malang: Tim UB Press,2018),
Hal. 34.
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menyusun ulang struktur makna yang dihasilkan untuk disajikan
ke bahasa sasaran (bahasa kedua) sesuai dengan kaidah terdapat
pada bahasa sasaran.

C. Problem Penerjemahan

Penerjemahan tidak sekedar mentransfer atau
mengubah bahasa sumber ke bahasa sasaran. Nida dan Taber
mengungkapkan permasalahan mengenai isi pesan yang harus
sepadan, yang pastinya juga membawa problem saat pengalihan
budaya yang kompleks. Pernyataan Karamanian yang dikutip
oleh Putro bahwa proses penerjemahan tidak hanya fokus pada
pengalihan bahasa semata, tapi juga pada pengalihan budaya.

Problem budaya ini memang sangat penting, karena kadang
ada kesalahpahaman dalam penerjemahan budaya ini yang
pastinya dapat menggeser makna atau pesan dari teks asli.
Gentzle, sebagaimana dikutip Basnett, menyatakan bahwa ada
dua perubahan penting dalam perkembangan teoritis dalam
teori penerjemahan yaitu perubahan teori berorientasi sumber
ke teori sasaran dan perubahan untuk menyertakan beberapa
faktor budaya sebagaimana elemen kebahasaan dalam model
pelatihan penerjemahan. Di samping itu, Toury menjelaskan
bahwa penerjemahan merupakan aktivitas yang tak dapat
disangkal melibatkan setidaknya dua bahasa dan dua tradisi
budaya. Hal ini jelas memperkuat pendapat bahwa proses
penerjemahan secara langsung maupun tidak juga melibatkan
budaya di dalamnya. Oleh karena itu, penerjemah harus bisa
memahami makna budaya yang ada di dalamnya sehingga dapat
menghindari bergesernya makna yang akan disampaikan.

Cahyadi dalam artikelnya, “Beberapa Kesulitan dalam
Penerjemahan,” menyatakan bahwa beberapa problem dalam
penerjemahan di antaranya:

a. Sistem bahasa sumber dengan bahasa sasaran berbeda.
Kompleksitas semantik dan stilistika.

Level kemampuan penerjemah berbeda-beda.

Tingkat Kualitas Teks Bahasa Sumber.

Masalah Keterbacaan Teks.

® a0 T
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D. Unsur-Unsur I[lmu Menerjemah

Unsur teori sangat penting bagi penerjemah yang telah
memiliki kedudukan sebagai penulis dan pembaca. Dia bertugas
menjelaskan ide-ide penulis kepada para pembaca dengan bahasa
penerima yang ekuivalen dengan bahasa sumber. Penyampaian
ide orang lain itu lebih rumit daripada pengungkapan ide sendiri.
Kesulitan tersebut akan bertambah ketika adanya perbedaan
bahasa, budaya dan konteks sosiologis antara penulis dan
pembaca. Tugas penerjemah adalah menghapus kendala tersebut
dengan menggunakan metode penerjemah. Hal ini merupakan
tugas utama teori penerjemah.

Unsur utama dalam menerjemahkan bahasa Arab yaitu:

1. Aspek bahasa. Penguasaan kamus bahasa, kemampuan
memilih diksi bahasa yang baik dari arti kosa kata maupun
struktur kalimat. Hal lain yang patut diperhatikan adalah
memahami arti kata baik secara konotatif, denotatif, leksikal,
dan tekstual.

2. Ilmu Sarafatau ilmu morfologi. Kemahiran dalam memahami
ilmu sarafdalam menyikapi perubahan tasrif serta memahami
fungsi penambahan huruf baik untuk transitif (ta'diyyah)
menerima akibat (mutdwa’'ah) maupun saling berbalasan
(musyarakah).

3. Aspek Nahwu. Ini adalah aspek yang tidak bisa ditinggalkan
oleh penerjemah. Dalam konteks penerjemahan, penguasaan
ilmu Nahwu bukan hanya sekedar teoritis tetapi praktik atau
kompetensi praktis empiris.

4. Aspek Balagah. Dalam menerjemah, ilmu Balagah
merupakan aspek penting yang tidak mungkin ditinggalkan,
karena Balagah merupakan sebuah ilmu alat yang berguna
untuk mengenali rasa bahasa dengan sensitivitas perasaan
yang tinggi. Hal ini dilakukan supaya penerjemah mampu
membedakan arti yang tersirat atau arti lahiriahnya.

5. Beberapa asumsi yang dijadikan pedoman dalam bidang
terjemahan juga dikenal beberapa asumsi yang merupakan
cara kerja, pengalaman, keyakinan, serta pendekatan yang
pegang oleh para peneliti, praktisi, dan para pakar dalam
melaksanakan berbagai kegiatannya. Bahkan, penerjemah
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yang belum memiliki latar belakang pendidikan formal pun,
tetapi dibesarkan oleh pengalamannya memiliki prinsip
dan cara cara yang digunakan untuk mengatasi masalah
penerjamahan yang dihadapinya.

E. Asumsi-Asumsi dalam Penerjemahan

Menurut ilmu terjemah dikenal juga beberapa asumsi yang
berupa cara kerja, pengalaman, keyakinan dan pendekatan yang
dianut oleh para pengajar, peneliti dan praktisi dalam melakukan
berbagai kegiatannya. Asumsi-asumsi tersebut berlaku dalam
kegiatan penerjemahan, baik itu bidang teori, praktik pengajaran
maupun evaluasi terjemahan. Beberapa asumsi itu meliputi:

1) Menerjemah merupakan kegiatan yang kompleks. Oleh
karenanya dalam bidang ini, keahlian penerjemah harus
bersifat multidisipliner yang pastinya mempunyai
kemampuan dalam bidang teori menerjemah, penguasaan
bahasa sumber dan bahasa penerima, mengalihkan
kebudayaannya secara sempurna, pengetahuan tentang
berbagai ilmu, serta kemampuan berpikir kreatif.

2) Bangsa satu dengan bangsa lain mempunyai budaya yang
berbeda. Asumsi ini membawa gambaran bahwa bahasa satu
bangsa berbeda dengan bahasa bangsa lainnya. Oleh karena
itu, pencarian ekuivalensi di antara keduanya merupakan
kegiatan pokok yang dilakukan oleh seorang penerjemah.

3) Penerjemah berposisi sebagai komunikator antara pengarang
dengan pembaca. Penerjemah sebagai pembaca yang
mendalami makna dan yang termaktub pada teks sumber.
Penerjemah sebagai penulis juga menyiapkan pemahamannya
kepada orang lain melalui sarana bahasa supaya pendengar
atau pembaca menjadi paham.

4) Terjemahan yang baik adalah yang jelas, benar dan wajar.
Jelas berarti hasil terjemahan itu mudah dipahami. Benar
memiliki pengertian bahwa makna yang terdapat dalam
terjemahan juga sama dengan makna yang terdapat dalam
teks sumber. Wajar memiliki maksud bahwa terjemahan itu
tidak terasa sebagai terjemahan.



5)

6)

7)
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Terjemahan bersifat otonom. Maksudnya terjemahan
hendaklah dapat menggantikan teks sumber atau teks
terjemahan memberikan pengaruh yang sama kepada
pembaca seperti pengaruh yang ditimbulkan oleh teks
sumber.

Penerjemah diharuskan memahami pokok bahasan.
Pengetahuan tentang bahasa sumber, dan pengetahuan
tentang bahasa penerima harus dikuasai dengan baik oleh
penerjemah. Di samping itu, penerjemah juga dituntut untuk
bersikap jujur dan berpegang pada landasan hukum.
Pengajaran penerjemah diharuskan untuk mengikuti
landasan teoritis penerjemahan dan kritik terjemabh.



BAB 11

KONSEP DAN PERAN MAKNA DALAM
MENERJEMAH

A. Penjelasan Tentang Makna

1. Jenis Makna.

Makna dalam penerjemahan dapat dikategorikan menjadi
6 (enam), yaitu makna leksikal, makna gramatikal, makna
kontekstualatausituasional, maknatekstual, makna sosiokultural,
dan makna idiomatis. Berikut adalah penjelasannya:

a. Makna Leksikal

Makna leksikal merujuk pada makna yang berada di dalam
kamus, yaitu makna mandiri seperti apa adanya. Sebagai contoh
adalah kata ‘sentence’ memiliki arti kalimat atau hukuman. Belum
bisa dibedakan karena kata itu masih mandiri.'! Kata tersebut
belum terpengaruh oleh faktor. Singkatnya, makna leksikal
adalah makna yang sebenarnya.?

b. Makna Gramatikal

Merupakan makna yang terkait dengan hubungan intra
bahasa, atau bisa juga makna gramatikal adalah makna dari
suatu kata, karena pengaruh penggunaan struktur kalimat yang
digunakan. Makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya
sebuah kata di dalam kalimat. Makna gramatikal adalah
makna yang baru ada kalau terjadi proses gramatikal, seperti
apliksasi (pengimbuhan), reduplikasi (pengulangan kata), dan
pemajemukan kata. Misalnya pada proses afiksasi prefiks ber-
dengan dasar baju maka akan melahirkan makna gramatikal
"mengenakan atau memakai baju”.?

1  Bena Yusuf Pelawi. Aspek Semantik Dan Pragmatik Dalam Penerjemahan. jurnal
Lingua Cultura Vol.3 No.2 November 2009. Hal.149.

2 Fitri Amilia, Astri Widyaruli Angraeni. Semantik Konsep dan Contoh Analisis. Malang:
Madani. 2017. Hal. 67.

3 Muzaiyanah......hal.147.
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c. Makna Kontekstual atau Situasional

Makna kontekstual ini merupakan makna dari suatu kata atau
kalimat karena situasi dalam penggunaan bahasa. Menurut Chaer
makna kontekstual ialah makna sebuah leksem atau kata yang
berada di dalam satu konteks. Makna kontekstual berhubungan
dengan situasi, yakni tempat, waktu, dan lingkungan penggunaan
bahasa tersebut. Misalnya makna kata kepala yang dibicarakan
pada contoh berikut ini: “Kepala sekolah memberikan sambutan
pada acara penerimaan murid baru”, dan “Kepala adik dipukul
oleh temannya”.

d. Makna Tekstual

Makna Tekstual adalah makna yang timbul atau diperoleh
dari isi suatu teks atau bacaan tertentu. Kata yang sama tetapi
berbeda jenis teksnya bisa mengakibatkan makna yang berbeda
pula. Misalnya dalam ilmu bahasa ilmu morfologi adalah ilmu
yang mengkaji bagaimana morfem membentuk suatu makna
tertentu. Sementara dalam salah satu cabang ilmu biologi kata
morfologi adalah suatu cabang biologi yang berhubungan dengan
bentuk dan ‘struktur tumbuh-tumbuhan serta‘hewan. ‘

e. Makna Sosio Kultural

Maknasosio-budayaadalah maknayang sangat eratkaitannya
dengan kultur budaya dan hubungan sosial di masyarakat.
Machali mengungkapkan bahwa makna sosio-budaya sebagai
makna sosiokultural, yaitu makna yang terbentuk oleh budaya
setempat yang juga mempunyai muatan sosial tertentu. Misalnya
ialah kalimat “Selamat makan” yang tidak ada dalam budaya
Inggris sehingga tidak ada kalimat seperti “Good eat”. Untuk
makna yang bermuatan sosial adalah misalnya kata “Iunch”.

f. Makna Idiomatik

Makna idiomatik yaitu makna yang berkaitan dengan
beberapa ungkapan khusus yang sudah memiliki arti khusus
pula. Bentuk idiom itu tidak bisa diubah susunannya, dihilangkan
salah satu unsur katanya, ditambah ataupun diganti unsur
katanya maupun diubah strukturnya. Bisa juga makna idiomatik
diartikan sebagai ungkapan yang memuat makna kiasan, dengan
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kata lain bukan makna yang sebenarnya yang ingin diungkapkan.
Misalnya, "Dengan berat hati, ibu mengantarkan anaknya ke
pondok pesantren” atau “Ayah membawa buah tangan dari kota”.

B. Hubungan Kata dan Makna

Kata dan makna memiliki hubungan yang sangat erat dimana
keduanya selalu berkaitan. Dalam sebuah kata memiliki makna,
dan makna itu adalah arti atau maksud dari sebuah kata.Oleh
karena itu, keduanya tidak dapat dipisahkan. Namun hubungan
kata dan makna tidak hanya satu, ada beberapa macam hubungan
kata dan makna, di antaranya:

a. Etimologi

Etimologi ialah salah satu cabang linguistik yang berusaha
menelaah asal usul kata secara historis dimulai munculnya kata
tersebut dan menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi
pada kata dan makna. Hubungan antara kata dan makna melalui
penelusuran asal usul bahasa, menjadi bagian dari proses analisis
makna kosakata dalam leksikologi.

b. Homonim dan Homofon

Homonimi yaitu beberapa kata yang sama baik pengucapan
maupun penulisannya, akan tetapi berlainan dalam makna.
Misalnya kata “bisa” yang bermakna racun ular adalah ber-
homonimi dengan kata “bisa” yang ‘berarti sanggup. Contoh lain
dalam bahasa Arab, Kata 44| yang memiliki 3 makna yaitu : CYls!
¥/ (bapak dari ayah/ibu (kakek)), ==, 4| (bagian, nasib
baik) dan ,di; bL: (tepi pantai).

Contoh kalimat yang mengandung kata homonim dalam Al-
Quran adalah surat al-Rum ayat 55 yaitu :

OF3H 156 G Is iele 58 1AJL Sa 3l fwa.;w b5 2t

“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang-orang
yang berdosa: mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan
sesaat (saja). Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan
(dari kebenaran)”.
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Kata 220! disebut dua kali dalam ayat tersebut dan memiliki
arti yang berbeda walaupun menggunakan lafal yang sama. Kata
yang pertama, mengandung arti hari kiamat, sedangkan kata
kedua mengandung arti waktu sesaat.*

Menurut bahasa Indonesia, kadang kata-kata berhomonim ini
hanya sama bunyinya tetapi ejaannya berbeda. Hal yang semacam
ini disebut dengan homofon. Contohnya pada kata perintah =0\ 33|
dan Ji ;SL Kata pertama perintah yang ditujukan pada seorafng
lelaki, sedangkan kata kedua ditujukan kepada seorang wanita.
Pada kedua contoh ini, ada hal yang sama dalam bunyi dan
pelafalan akan tetapi beda dalam tulisan dan bentuk kata.

c. Polisemi

Polisemi adalah sebuah kata yang memiliki makna lebih
dari satu, sebagai akibat adanya lebih dari sebuah komponen
konsep makna pada kata tersebut. Misalnya kata “kepala” yang
mengandung konsep makna 1) anggota tubuh manusia atau
hewan, 2) pemimpin/ketua, 3) sesuatu yang bentuknya bulat
menyerupai kepala.

Perbedaan dan banyaknya makna dari kata “kepala”, dapat
dipahami dari beberapa contoh berikut:
e lamenyundul bola dengan kepalanya.
e Ibunya diangkat menjadi kepala darma wanita.
e Adajerawat dimukanya sebesar kepala korek api.

Dalam Bahasa Arab, misalnya kata ;e (‘ain) mengandung
beberapa komponen konsep makna pada Kata itu, yakni: .aJl e
(‘ain al-basar: mata/panca indera), &J! (al-bi’r: sumur/mata air),
o9w\&| (al-jasus: mata-mata), ..l o3 (qars al-syams: bulatan
matahari).

Polisemi tidak hanya terjadi dalam kata tetapi dapat terjadi
pula pada struktur kalimat. Contohnya adalah dalam surat al-
Baqgarah ayat 237 :

CEIBIE oy s llgingsl Sshag 1Y)

“kecuali kalau (isteri-isterimu) memaafkan dan dimaafkan
oleh orang-orang yang memegang ikatan nikah”

4 Baiq Tuhfatul Unsi, Al-Musytarak Al-Lafdzi (Homonimi) Dalam Bahasa Arab, Tafaqquh
Vol.1 No.2 Desember 2013. Hal. 98

10 |
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Menurut Abd al-Wahab kata ~&3I 8 . &;.ﬁl (orang yang
memegang ikatan nikah) termasuk dalam struktur kalimat yang
berpolisemi karena kalimat “orang yang memegang ikatan nikah”
dapat diartikan suami atau bisa juga berarti wali nikah.®

d. Sinonim dan Antonim

Sinonim ialah dua kata atau lebih yang maknanya kurang
lebih sama. Dikatakan “kurang lebih” karena yang sama hanya
informasinya saja, sedangkan makna dalam pengunaannya tidak
sama. Misalnya kata jenazah, bangkai dan mayat. Beberapa kata
tersebut disebut bersinonim, namun tidak persis sama maknanya.
Misalnya ketika dalam kalimat “Aku melihat bangkai ikan” tidak
bisa ditukar dengan “Aku melihat jenazah ikan”.

Ada beberapa contoh kalimat dalam Al-Qur’an yang memakai
kosa kata bersinonim, namun jika diteliti memiliki konotasi yang
berbeda setiap katanya. Contohnya dalam surat al-Ra’d: 21 yang
berbunyi:

ladl 2 SRy o5 Oyidy Jiogd Of g 531 s glont 5,0

Kata khasyah dan khauf memiliki arti yang hampir sama jika
ditinjau dari makna lughawinya yaitu takut. Namun dua kata
tersebut mengandung maksud atau konteks yang berbeda. Di
mana kata khasyah dalam Al-Qur’an lebih mengacu pada perasaan
takut yang disertai rasa hormat dan umumnya kata ini dikaitkan
dengan rasa takut kepada Allah, sedangkan kata khauf memiliki
makna rasa takut yang wajar. Biasanya disebabkan karena hal-
hal tertentu yang membuat seseorang merasa takut.®

Adapun antonim adalah dua buah kata atau lebih yang
maknanya dianggap berlawanan. Misalnya kata “hidup” dengan
“mati”, kata “kaya” dengan “miskin”, dan kata “sehat” dengan
“sakit”.

Berikut contoh kosa kata berantonim dalam Al-Qur’an yaitu
dalam surat al-Lail di antaranya:

a5 )y
JZ 151,

5  Saida Geni, Berti Arsyad. Fenomena Al-Isytirak Al-Lafdzi Dalam Al-Qur’an, A’jamiy
Jurnal Bahasa Dan Sastra Arab Vol.6 No.1 Juni 2017. Hal.4-5

6  Ubaid Ridlo, Sinonim Dan Antonym Dalam Al-Qur’an, Jurnal Al-Bayan Vol.09 No.2
Bulan Desember 2017. Hal. 132
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Lafal al-lail dan al-nahdr memiliki arti yang berlawanan.
Dalam hal ini kata tersebut termasuk dalam antonim mutlak
karena pertentangan makna malam dan siang Allah dirincikan
dalam dua peristiwa yang sangat berbeda. Di mana siang berarti
kondisi bumi saat terang benderang dan malam berarti kondisi
bumi menjadi gelap.’

e. Hipernim dan Hiponim

Hipernim yaitu beberapa kata yang maknanya melingkupi
makna kata-kata yang lain. Misalnya kata “binatang”, maknanya
melingkupi makna kata-kata seperti singa, kuda kambing, sapi,
dan lain-lain. Dengan kata lain, yang disebut “binatang” bukan
hanya singa, tetapi juga kuda, sapi, dan kambing.

Hiponim ialah kata yang maknanya termasuk dalam makna
kata atau ungkapan lain. Misalnya kata “singa” termasuk di dalam
makna “binatang”, dan makna kata “merah” termasuk di dalam
makna kata “warna”.®

C. ‘Proses Pemerolehan Makna

Hasan menuturkan bahwa tujuan pembaca ialah memahami
makna. Ujaran atau tulisan merupakan sarana untuk meraih
tujuan itu. Pemahaman pembaca terhadap kedua simbol yang
tersebut tidaklah sulit, karena dia dapat mendengar atau
melihatnya. Kesulitan tampak ketika dia menentukan makna
melalui simbol-simbol yang berstruktur tersebut Kkarena
harus melakukan lompatan mentalistik dari simbol ke makna.
Kesulitan juga muncul karena keragaman makna dari sebuah
unit linguistik, padahal dia harus memilih satu makna. Karena itu
untuk medapatkan makna, pembaca harus melakukan analisis
struktural, analisis leksikal dan analisis kontekstual.

Fase pertama adalah struktural berkaitan dengan penelaahan
dua hal pokok yaitu analisis morfologis (saraf) dan analisis
sintaksis (nahwu). Pada analisis morfologis, pembaca perlu
memahami tiga hal:

7 [lham Tumanggor, Antonym Dalam Al-Qur’an Surat Al-Lail, Jurnal WARAQAT Vol.IV,
No. 12. Juli-Desember 2019. Hal 10-11

8  Taufiqurrohman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN-Maliki Press, 2015) Hal.48-
57
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a. Pertama, bahwa kata-kata itu memiliki sekumpulan
makna morfologis seperti nominal, verbal, adjektival dan
preposisional.

b. Kedua, bahwa makna-makna morfologis tersebut disajikan
melalui konstruksi yang beragam. Konstruksi ini terdiri dari
kata dasar (mujarrad), kata yang telah mengalami afiksasi
(mazid), dan kata dengan morfem zero.

c. Ketiga, konstruksi-konstruksi itu berhubungan satu sama
lain, baik hubungan persesuaian maupun pertentangan.
Adapun analisis sintaksis didasarkan pada empat hal,di

antaranya:

a. Pertama, sekelompok makna sintaksis yang umum.
Sekelompok ini diistilahkan dengan makna kalimat, misalnya
kalimat nominal, kalimat verbal, kalimat aktif, dan kalimat
pasif.

b. Kedua, sekelompok sinteksis khusus. Makna ini terdapat pada
setiap konstituen atau unsur pembentuk kalimat, misalnya
makna objektif, agentif, dan zhafah.

c. Ketiga, hubungan di antara makna-makna konsistuen pada
kalimat, misalmya hubungan predikatif antara subjek dan
predikat, atau antara verba dan pelakunya. Di antara jenis
hubungan ini ialah isnad (predikatif), takhsis (pengkhususan),
nisbah (atributif), ‘dan taba’iyyah (subordinatif).

d. Keempat, bahan-bahan yang disediakan oleh analisis
morfologis seperti harakat, huruf, kategori, dan infleksi.

Fase kedua adalah analisis leksikal. Sebagaimana kita
ketahui bahwa makna leksikal itu beragam dan memiliki banyak
kemungkinan, tetapi makna yang dikehendaki oleh konteks
kalimat hanya satu, yaitu memperoleh makna yang dikehendaki.
Oleh karenanya, pembaca perlu menelaah isyarat-isyarat
linguistik yang mengitarinya.

Fase ketiga adalah Analisis Kontekstual. Pembaca perlu
memperhatikan status individu dalam masyarakat, peran
individu dalam melakukan tindak tutur dan tujuan dari
tindakannya itu. Pemahaman tentang status individu sangat
penting karena sebuah kata atau ungkapan terkadang berbeda
maknanya sesuai dengan kedudukan seseorang. Jika ungkapan
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“Dia banyak minum” ditujukan kepada anak, berarti anak banyak
meminum jenis minuman ringan. Namun jika ditujukan kepada
pemabuk berarti minuman itu khamr. Peran individu merujuk
pada kedudukannya sebagai pembicara, penulis, pendengar,
pembaca, penceramah, dan sebagainya. Sedangkan tujuan
tindak tutur mengacu pada dua tujuan tindakan berbahasa, yaitu
berinteraksi dan berekspresi. Tujuan interaksi menekankan
tujuan pembicaraan untuk mempengaruhi pihak lain, sedangkan
tujuan ekspresi menekankan pengungkapan sikap individu
semata.’

9 Syihabuddin, Penerjemahan Arab-indonesia Teori dan Praktik, 2016
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BAB II1
PERBEDAAN KARAKTERISTIK
BAHASA ARAB DAN BAHASA INDONESIA

A. Karakter Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia

Menurut Kamalie, dalam Hidayatullah, ada beberapa
perbedaan antara bahasa Arab dengan bahasa Indonesia yaitu:

1. Genus

Bahasa Arab mengenal genus, baik dalam verba maupun
dalam nomina bahkan pronomina. Hal yang perlu diperhatikan
pada persoalan genus ini adalah kesesuaian antara jenis verba,
nomina dan pronomina pada saat sudah dalam bentuk konstruksi
frasa atau klausa.

Contoh: 4, 3J£Y! ol (Wanita Inggris itu memeluk agama Islam).

SedangkanBahasalndonesiatidakmengenalgenus.Perbedaan
ini tidak menyebabkan penerjemahan mengalami kesulitan saat
menerjemahkan dari teks Arab ke bahasa Indonesia, namun
kesulitan baru muncul ketika penerjemah berhadapan dengan
teks bahasa Indonesia yang harus diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab. Ia harus ekstra hati-hati dalam pengalihannya.

2. Pola Dasar Kalimat

Pola dasar kalimat bahasa Arab pada umumnya adalah jumlabh,
meskipun ada juga yang berpola sebagai jumlah Ismiyyah. Untuk
penerjemahan jumlah Ismiyyah pada umumnya penerjemah
tidak mengalami kesulitan karena polanya hampir sama dengan
pola kalimat bahasa Indonesia. Berbeda halnya dengan jumlah
fi’liyyah. Sebagai contoh Zasld-| | &, 5 a5 (Zaid pergi ke kampus)

Kalimat tersebut adalah kalimat berita. Jika nomina (subjek)
Didahulukan, maka kalimat ini bertujuan untuk memberikan
penekanan bahwa Zaid lah yang telah pergi ke kampus bukan
orang lain. Ini berbeda dengan bahasa Indonesia yang mempunyai
pola dasar kalimat S+P.
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3. Penempatan Objek.
Objek verba dapat diselingi unsur lain, sebagai contoh kalimat
berikut ini:

byl Cae Sl ol o)l adgr Lt ) b, LB,
B3l olslas] Jod 0.,

(Penolakan presiden untuk mempersingkat lawatannya ke
luar negeri di tengah-tengah terjadinya tindak kekerasan yang
menelan 500 korban, menuai kritik pedas)

Objek dari verba )L,‘T pada kalimat diatas adalah <|56Ls) yang
lokasinya dipisahkan oleh beberapa kata yang lain. Hal seperti
ini tidak berlaku dalam bahasa Indonesia, karena dalam bahasa
Indonesia objek selalu menempel langsung dengan predikat.
Di sinilah butuh kejelian penerjemah dalam menemukan dan
menentukan mana objek dari suatu verba yang menjadi predikat.

4. Partikel

Seringkali partikel dalam bahasa Arab merupakan bagian dari
idiom verba berpreposisi yang menjadi satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan dalam proses penerjemahan. Sebagai contoh:

AV oo b el e Jl )l

(Lelaki Itu tidak menyukai dosa kecil, apalagi dosa besar)

Pada kalimat tersebut, preposisi ;- merupakan bagian tak
terpisahkan dari verba &, sehingga membentuk makna tidak
menyukai. Di sinilah seorang penerjemah terutama yang pemula
membutuhkan kamus al-afal al muta’addiyah bi harfberisi verba-
verba yang intransitifnya dengan bantuan partikel. Ia juga bisa
memanfaatkan kamus al mutashahibat (klokasi) yang sekaligus
menyediakan makna verba-verba dalam kategori ini.

5. ‘Verba ‘Majhil
Verba majhiil (berdiatesis pasif) dalam bahasa Arab
digunakan jika subjeknya sudah diketahui sehingga tidak umum

memunculkan subjek. Karenanya, dalam bahasa Arab hanya ada
konstruksi seperti berikut.

5 e Ugaio ol plall (& sl 6001 %y yggad| oy 4 Iz
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(Presiden yang terpilih pada tahun lalu mendapat tekanan
terus menerus)

Dalam bahasa Indonesia kita dapat mengatakan “Presiden
dipilih oleh anggota DPR sebagai presiden”. Sebagai kalimat pasif
yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab akan berubah
menjadi kalimat aktif.

Ly J )l ol g o liael sl
Atau
Ly gl udgsliasl assl Jbs L.

Dalam kedua kalimat diatas verba =il muncul dalam bentuk
ma’liim (berdiatesis aktif). Dengan kata lain, penerjemahan dari
bahasa Indonesia ke bahasa Arab membutuhkan ketelitian lebih
dibanding dengan penerjemahan sebaliknya.

6. Kata Ganti

Bahasa Arab mengenal kata ganti yang lebih kompleks
daripada bahasa Indonesia. Kata-kata seperti del o 2 L
Eip e (2 G f:ﬁ tampaknya tidak menimbulkan masalah
dalam penerjemahan. Namun, kata ganti dalam bahasa Arab
yang membedakan antara kata ganti untuk genus maskulin dan
feminin menjadi masalah tersendiri pada saat menerjemahkan.
Perbedaan seperti itu tidak terdapat dalam sistem bahasa
Indonesia. Fenomena ini juga kadang-kadang menimbulkan
kesulitan bagi seorang penerjemah, meskipun tidak begitu serius.
Kesulitan akan timbul manakala seseorang penerjemah harus
menerjemahkan dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia,
dan begitupun sebaliknya.

Masalah seperti ini juga akan timbul apabila seseorang
telah jenuh harus menerjemahkan kata &1 dari bahasa Arab ke
dalam bahasa Indonesia, karena kata ini mempunyai padanan
(equivalent) dengan kata engkau, kamu, saudara, anda dan bapak,
yang penerapannya ditinjau dari kepantasannya atau status sosial
dari lawan bicaranya. Kata ganti £ juga kadang menimbulkan
masalah karena kata ini bisa bermakna kami (eksklusif) dan
kadang bisa bermakna kita (inklusif) yang disesuaikan dengan
konteks.
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7. Konjungsi

Persoalan konjungsi dalam teks Arab juga merupakan
kesulitan tersendiri saat diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Konjungsi seperti 5 dan j seringkali luput dari
perhatian penerjemah pemula. Dua konjungsi itu lebih sering
dipadankan dengan koma (,). Bahkan, tidak jarang konjungsi ,
tidak diterjemahkan bila berada di awal kalimat. Hal yang sama
berlaku untuk kasus O, yang lebih sering berfungsi sebagai
pembuka wacana daripada sebagai partikel penegas. Kasus
seperti ini tidak ditemui dalam bahasa Indonesia.

8. Ketakrifan

Masalah ketakrifan juga menjadi hal yang harus diperhatikan
oleh penerjemah. Pemarkah ketakrifan dalam bahasa Arab
adalah !, sementara dalam bahasa Indonesia dimarkahi dengan
ini dan itu. Pemarkah itu digunakan untuk mengacu ke nomina
yang telah disebutkan sebelumnya, sedangkan pemarkah ini
dipergunakan untuk mengacu ke nomina yang sedang dan akan
dibicarakan. Hanya saja, tidak semua kata dalam bahasa Arabnya
dibubuhi dengan J! bisa diterjemahkan dengan ini dan itu. Ada
Sebagian | yang tidak perlu di terjemahkan dengan ini dan itu,
seperti J! yang menyandangi nama diri, misalnya iuull yang
cukup diterjemahkan dengan Madinah (bukan Madinah ini), atau
«,=Jlyang cukup diterjemahkan dengan al-Bukhari atau Bukhori
(bukan Bukhori ini).

9. Bentuk Dua

Bahasa Arab mengenal bentuk dual (mutsannd) yang
gramatikal, (bukan leksikal) pada verba, sedangkan bahasa
Indonesia tidak mengenal bentuk dulu seperti itu, misalnya
terlihat pada kata oL, Ketika menerjemahkan teks Arab ke
bahasa Indonesia, biasanya seorang penerjemah tidak mengalami
kesulitan. Namun, masalah baru muncul bila ia menerjemahkan
teks Indonesia ke Arab.

10. Pronomina Relatif

Bahasa Arab mengenal pronomina relatif (isim maushul)
yang lebih kompleks daripada bahasa Indonesia. Pronomina
relatif dalam bahasa Arab ada 6, yaitu (oll! . 4 ‘Q,UI 3N 4@.0\
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olll, sedangkan dalam bahasa Indonesia dikenal beberapa
pronomina relatif, seperti yang, siapa, yang mana, di mana. Ketika
menerjemahkan teks Arab ke bahasa Indonesia, biasanya seorang
penerjemah tidak mengalami kesulitan. Namun, masalah baru
muncul bila ia menerjemahkan teks Indonesia ke bahasa Arab.

11. Demonstrativa

Bahasa Arab mengenal nomina demonstrativa (ism al-
isyarah) yang lebih kompleks daripada bahasa Indonesia.
Nomina demonstrativa dalam bahasa Arab ada 6, yaitu (Ot (Olds
s (N3 oda s 2yl (Y3a. Sedangkan dalam bahasa Indonesia
hanya dikenal ini dan itu. Ketika menerjemahkan teks Arab ke
bahasa Indonesia biasanya seorang penerjemah tidak mengalami
kesulitan, namun masalah baru timbul ketika ia menerjemahkan
teks Indonesia ke Arab.

12. Bentuk Comparative dan Superlative

Dalam bahasa Arab bentuk comparative berpola -, + J;.;T dan
superlative (ism alal-tafdil) berpola J«%f atau ( nomina jamak atau
nomina kolektif + J;AT). Berbeda dengan pola superlative dalam
bahasa Indonesia yang ditandai dengan keberadaan kata paling
atau morfem ter- di depan kata yang hendak di-superlative-kan.
Sementara itu, bentuk operatif dalam bahasa Indonesia ditandai
dengan keberadaan kata lebih dari di depan kata yang hendak
di-comparative-kan. Bila tidak hati-hati, penerjemah akan
mengalami permasalahan meskipun tidak terlalu serius.

13. Adverbia

Keterangan (adverbia) dalam bahasa Arab bisa berupa hal dan
bisa juga berupa zaraf, yang membedakan antara adverbia dalam
bahasa Arab merupakan perluasan unsur kalimat yang dalam hal
ini unsur kalimat itu harus verba. Sementara itu, adverbia dalam
bahasa Indonesia bisa menjadi perluasan unsur kalimat, baik itu
verbal maupun nomina, bahkan adjektiva. Ketika menerjemahkan
teks Arab ke bahasa Indonesia, biasanya seorang penerjemah
tidak mengalami kesulitan. Namun masalah baru muncul bila ia
menerjemahkan teks Indonesia ke bahasa Arab.!

1  Moch. Syarif Hidayatulla, Jembatan Kata Seluk Beluk Penerjemahan Bahasa Arab-
Indonesia, (Jakarta: PT Grasindo, 2017) Hal. 21-26.
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B. Karakter Sintaksis Bahasa Arab dan Indonesia

1. Penjelasan tentang Sintaksis
Sintaksis merupakan cabang ilmulinguistik yang mempelajari

proses penyusunan kata dengan kata atau kelompok Kkata

sehingga menjadi suatu susunan gramatikal yang membentuk
ujaran. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
sebagaimana disebutkan oleh Rusma Noortyani, sintaksis adalah

a. Cabang linguistik tentang susunan kalimat dengan bagian-
bagiannya atau ilmu kata kalimat.

b. Pengaturan hubungan kata dengan kata atau satuan lain yang
lebih besar.

c. Subsistem yang mencakup hal tersebut. (sering dianggap
bagian dari gramatikal; bagian lain ialah morfologi).2
Sintaksis adalah tata bahasa yang membahas hubungan antar

kata dalam tuturan. Dalam bahasa Arab, sintaksis biasa disebut
dengan ilmu nahwu, yaitu ilmu yang membahas seputar hukum
dan kedudukan kata yang terdapat dalam kalimat atau teks,
pembagian kalimat dan sebagainya.* Hal tersebut tidak hanya
menimbulkan makna gramatikal, juga mempengaruhi baris akhir
masing-masing kata yang kemudian disebut dengan I'rab.

2. Fungsi Sintaksis Bahasa Arab

Fungsi-fungsi sintaksis biasanya terdiri dari struktur S-P-0-K,
yaitu subjek, predikat, objek, dan keterangan. Dalam bahasa Arab
fungsi sintaksis ini biasa dikenal sebagai antara lain: fa’il, fi’l,
maf’ul bih, maf’il fih, n@’ib al-fa’il, mubtada dan khabar.

Fungsi sintaksis disebut juga dengan jabatan atau fungsi
kata dalam kalimat. Dalam bahasa Arab, jabatan atau fungsi
kata diklasifikasikan sesuai dengan jenis i’rdb-nya. Hubungan
sintaksis bahasa Arab melahirkan apa yang dikenal jumlah, yaitu
jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah.*

Adapun fungsi-fungsi sintaksis dalam bahasa Arab sesuai
dengan jenis i’rab-nya terbagi menjadi tiga bagian:

a. al-Marfii’‘at, adalah fungsi-fungsi sintaksis dalam bahasa Arab

2 Dr. Rusma Noortyani, Buku Ajar Sintaksis, (Yogyakarta: Penebar pustaka media,
2017), him. 3

3 Taufiqurrachman, Leksikologi Bahasa Arab (Malang: UIN Malang press, 2015), hlm. 9

4 Sahkholid, Pengantar Linguistik (analisis teori-teori linguistic umum dalam bahasa
Arab), (Medan: Nara press, 2006), hlm. 134
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dimana baris akhir setiap fungsi-fungsi tersebut ber-i’rab
‘rafa. Fungsi-fungsi yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1) Fa'il

2) Na'ib ‘al-fa’il

3) Mubtada

4) Khabar

5) Ism kana

6) Khabar inna

b. Al-mansiibat adalah fungsi-fungsi sintaksis dalam bahasa
Arab dimana baris akhir setiap fungsi ber-i’rab nasab. Fungsi-
fungsi yang dimaksud sebagai berikut:

1) Khabar inna
2) Khabar la ndfiyah li al-jins
3) Isminna

4) Maf’il bih

5) Maful mutlaq
6) Maful li ajlin
7) Mafil ma’ah
8) Maful fih

9) al-Hal

10) al-Tamyiz
11) Istisna

12) Munada

c. al-Majriirat adalah fungsi-fungsi sintaksis dalam bahasa Arab
dimana baris akhir setiap fungsi ber-i’rab jarr. Jenis-jenis
fungsi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) al-Majrar bi harf al-jarr
2) al-Majrur bi al-idafah
3) al-Tawabi®

3. Fungsi Sintaksis Bahasa Indonesia

Dalam bahasa Indonesia, fungsi sintaksis adalah apa fungsi
dari karta dalam suatu kalimat. Fungsi sintaksis meliputi lima hal,
yaitu subjek (S), predikat (P), objek (0), komplemen (Kom), dan
keterangan (Ket). Dari kelima fungsi tersebut, tidak semuanya

5  Nur Hidayah, Gramatika Bahasa Arab dalam Kitab Fath almu’in (suatu analisis
sintaksis) dan kontribusinya terhadap pembelajaran bahasa Arab, (IAIN Pare-Pare:
Tesis, 2021), hlm. 28-32
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harus ada dalam suatu kalimat. Fungsi sintaksis yang harus hadir

hanya subjek dan predikat, sedangkan objek, komplemen, dan

keterangan tidak wajib ada. Fungsi-fungsi tersebut akan diisi oleh
kata, frasa, dan klausa. Keterangan fungsi sintaksis diantaranya
yakni :

a. Subjekmerupakanorangataubendayangmelakukantindakan
yang ditunjukkan oleh kata kerja atau yang dalam keadaan
digambarkan oleh kata kerja. Subjek kalimat biasanya diisi
dengan kata benda atau kata ganti orang/benda.

b. Predikat yaitu unsur yang membicarakan atau menjelaskan
pokok atau subjek kalimat.

c. Objek seperti yang sudah umum diketahui, adalah sesuatu
yang dikenai tindakan oleh subjek. Fungsi objek (0O) ialah
unsur kalimat yang kehadirannya dituntut oleh verba transitif
pengisi predikat dalam kalimat aktif. Objek dapat dengan
mudah dikenali dengan melihat verba transitif pengisi
predikat yang mendahuluinya.

d. Komplemen yaitu unsur kalimat yang kehadirannya dituntut
oleh predikat aktif yang diisi oleh verba intransitif dan
predikat pasif yang verbanya dilekati prefiks di sebelumnya.

e. Keterangan yaitu unsur kalimat yang memberi keterangan
kepada seluruh kalimat.®

Selain fungsi sintaksis yang meliputi lima hal tersebut, ada
juga alat-alat sintaksis yang dapat mempengaruhi fungsi sintaksis
itu sendiri. Alat-alat sintaksis dapat dimaknai sebagai eksistensi
struktur sintaksis terkecil yang ditopang oleh urutan kata,
bentuk kata, intonasi, bisa juga di tambah konektor yang berupa
konjugasi. Peranan ketiga alat sintaksis (bentuk kata, intonasi,
dan urutan kata) di antaranya sebagai berikut:

a. Urutan kata dalam bahasa Indonesia tampaknya sangat
penting. Perbedaan urutan kata dapat menimbulkan
perbedaan makna. Dalam bahasa Latin yang memegang
peranan penting dalan sintaksis bukanlah urutan kata
melainkan bentuk kata. Meskipun letaknya dimana saja, tapi
makna gramatikalnya tidak akan berubah dan tidak akan
terjadi kesalahpahaman.

6  Awalludin. 2017. Pengembangan Sintaksis Bahasa Indonesia. Yogyakarta: Deepublish
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Bentuk kata dalam bahasa Indonesia dan dalam bahasa
Latin memang tidak sama. Dalam bahasa Latin bentuk kata
itu tampaknya berperan mutlak, sedangkan dalam bahasa
Indonesia tidak. Hal ini terjadi karena dalam bahasa Latin
urutan kata hampir tak mempunyai peran, sedangkan dalam
bahasa Indonesia urutan kata mempunyai peran.

Intonasi adalah batas antara subjek dan predikat dalam
bahasa Indonesia biasanya ditandai dengan intonasi nada
naik dan tekanan.

Perbedaan antara Sintaksis Bahasa Arab dan Bahasa
Indonesia pada Jenis Kalimat dari Segi Makna
Beberapa perbedaan sintaksis dalam bahasa Arab dan

Indonesia yakni:

a.

Adanya aturan cara membaca atau mengucapkan kata di
akhir bacaan dan adanya perubahan bacaan yang disebabkan
oleh ‘amil.

Perbedaan struktur kalimat nominal dan verbal, perbedaan
aturan tersebut juga akan menpengaruhi dalam memahami
bahasa Arab dan juga janggal menurut tatanan bahasa
Indonesia.

Perbedaan pola kalimat, seperti pola penyusunan Kkata
tunjuk dan pola pendahuluan objek yang asing dalam bahasa
Indonesia.

Adanya penyesuaian antara kata dalam kalimat, seperti
kesesuaian i’rab, harokat, atau bunyi akhir kata dan
kesesuaian dalam jenis kata.’

7

Luizah. Perbandingan struktur klausa bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Jurnal
bahasa dan budaya. 2016.Vol.11
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BAB IV
PERBEDAAN KARAKTERISTIK
BAHASA ARAB DAN BAHASA INDONESIA

A. Macam-macam Metode Penerjemahan

Berdasarkan penekanan terhadap bahasa sumber lahirlah
macam-macam metode penerjemahan sebagai berikut:

1. Penerjemahan Kata demi Kata

Terjemahan untuk tiap kata berada di bawah setiap bahasa
sumber. Urutan kata bahasa sumber dijaga dan dipertahankan.
Kata diterjemahkan satu demi satu dengan makna yang paling
umum tanpa mempertimbangkan konteks pemakaiannya. Kata
yang berkonteks budaya diterjemahkan secara harfiah juga.
Metode ini digunakan untuk memahami cara operasi bahasa
sumber dan untuk memecahkan kesulitan teks, sebagai tahap
awal kegiatan penerjemahan. Contoh:

Gyedl J) el

Susunan kalimat di atas jika diterjemahkan dengan kata demi
kata menjadi “telah pergi Ahmad ke pasar”.

2. Penerjemahan Harfiah

Penerjemahan dilakukan dengan mengkonversi konstruksi
gramatikal bahasa sumber ke dalam konstruksi bahasa penerima
yang paling dekat. Namun, kata-kata tetap diterjemahkan satu
demi satu tanpa mempertimbangkan konteks pemakaiannya.
Metode ini juga digunakan sebagai tahap awal dari kegiatan
penerjemahan untuk memisahkan kerumitan struktur teks.
Contoh:

dgte ) Hiie 45 Jad Yy
Artinya: “Dan janganlah tanganmu terbelenggu pada lehermu”.
Secara penerjemahan harfiah menjadi “jangan kikir”.
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3. Penerjemahan Setia

Metode ini berupaya untuk memproduksi makna kontekstual
bahasa sumber ke dalam struktur bahasa penerima secara tepat.
Oleh karenanya, kosakata kebudayaan ditransfer dan urutan
gramatikal dipertahankan di dalam terjemahan. Metode ini
berupaya untuk setia sepenuhnya pada tujuan penulis. Contoh:

gl 35 35
Artinya: “Dia banyak abunya”. jika diterjemahkan menggunakan
metode setia maka menjadi “la adalah orang yang dermawan
karna banyak abunya”. Dalam tradisi Arab banyak abu memiliki
makna banyak memasak karena banyak kedatangan tamu.

4. Penerjemahan Semantis

Penerjemahan ini berbeda dengan penerjemahan setia. Dalam
metode ini nilai estetika teks bahasa sumber dipertimbangkan,
makna diselaraskan guna meraih asonansi dan dilakukan pula
permainan kata serta pengulangan. Metode ini bersifat fleksibel
dan memberi keleluasaan kepada penerjemah untuk melakukan
kreativitas dan untuk menggunakan intuisinya.Contoh:

Sbe JI yiS™ g
Apabiladiterjemahkan secarasemantikmakahasil terjemahannya
adalah “Dia orang yang dermawan”.

Sedangkan dari penerjemahan yang menekankan pada
bahasa sasaran, melahirkan jenis-jenis metode penerjemahan
sebagai berikut:

1. Penerjemahan dengan Adaptasi

Adaptasi merupakan cara penerjemahan teks yang paling
bebas dibanding cara penerjemahan lainnya. Metode ini banyak
digunakan dalam menerjemahkan naskah drama dan puisi
dengan tetap mempertahankan tema, karakter dan alur cerita.
Penerjemah pun mengubah kultur bahasa sumber ke dalam

bahasa sasaran. Contoh:

oljl €6 3
Secara leksikal susunan kalimat di atas dapat diterjemahkan
menjadi “Di dalam dahulu masa”. Namun, jika diterjemah secara
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adaptasi berbunyi “Dahulu kala”.

2. Penerjemahan Bebas
Penerjemah memproduksi masalah yang dikemukakan
dalam bahasa sumber tanpa menggunakan cara tertentu. Isi
bahasa sumber ditampilkan dalam bentuk bahasa penerima
yang benar-benar berbeda. Metode ini bersifat parafrastik yaitu
mengungkapkan amanat yang terkandung dalam bahasa sumber
dengan ungkapan penerjemah sendiri di dalam bahasa penerima,
sehingga terjemahan menjadi lebih panjang daripada aslinya.
Contoh:
SN el il

-

Dengan metode setia kalimat di atas berarti “Sudah terlanjur
pedang terhunus”. Namun, jika dikombinasikan dengan
penerjemahan bebas menghasilkan arti “Nasi sudah menjadi
bubur”.

3. Penerjemahan Idiomatis

Penerjemahan dilakukan dengan memreproduksi pesan
bahasa sumber, tetapi cenderung mengubah nuansa makna
karena penerjemah menyajikan kolokasi dan idiom-idiom yang
tidak terdapat di dalam teks sumber. Contoh:

Jadl sy oo L
Kalau diartikan dengan kata per kata menjadi “Tangan diatas

lebih baik dari tangan di bawah”. Dengan idiomatis menjadi
memberi lebih baik daripada meminta.

4. Penerjemahan Komunikatif

Penerjemahan ini dilakukan dengan mengungkapkan makna
kontekstual teks sumber ke dalam teks penerima dengan suatu
arah, sehingga isi dan maknanya mudah diterima dan dipahami
oleh pembaca. Contoh:

gl 4

Artinya “Air mani”.!

1  Umi Hanifah, Metode Terjemah (Teori penerjemahan Arab - Indonesia), (Sidoarjo: CV.
Dwiputra Pustaka Jaya,2013), hal. 66-71
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B. Prosedur Penerjemahan

Metode dan prosedur dibedakan pembahasannya.Perbedaan
antara metode dan prosedur terletak pada objeknya. Objek
metode adalah teks secara keseluruhan, sedangkan objek
prosedur berupa kalimat sebagai unit penerjemahan terkecil,
dan kalimat ini merupakan bagian dari teks. Persamaan antara
metode dan prosedur ialah bahwa keduanya merupakan cara
yang digunakan oleh penerjemah dalam memecahkan masalah
penerjemahan. Selanjutnya, secara konseptual metode digunakan
sebagai prinsip umum atau pendekatan dalam menangani sebuah
teks, sedangkan prosedur memperlihatkan adanya tahapan
penanganan masalah.

Newmark mencatat setidaknya ada 5 jenis prosedur
penerjemahan:

1. Prosedur Literasi

Prosedur ini digunakan jika makna bahasa sumber
berkorespondensi dengan makna bahasa penerima atau
mendekatinya, dan kata itu hanya mengacu pada benda yang
sama, bahkan memiliki asosiasi yang sama pula. Objek prosedur
ini merentang mulai dari penerjemahan kata demi kata, frasa
demi frasa, kolokasi demi kolokasi, hingga kalimat demi kalimat.
Namun, semakin panjang unit terjemahan, semakin sulit prosedur
literal diterapkan. Sebagai contoh:

I Oguas e k“;,«J\ 5 Bl L C};M 5ol el s 23l ol K,

b S L L. 2 of SV cdad 131y Y] s slldl e 4w,y
JI Bl L C‘;;J\ RS CaiS e e szl 5,2 SlIasy W) Y adl
! Ak ot G saalally et ) BLYIL udl a8t Ol gl 5,2
3 GH1 L9 SlAL 5 A ludily Hadll

“Sebagaimana kulit terbawah itu tampak manfaatnya
dengan dikaitkan kepada kulit yang teratas, maka ia menjaga
isi dan memeliharanya dari kerusakan ketika disimpan. Apabila
dipisahkan, niscaya mungkin dimanfaatkan untuk kayu api.
Akan tetapi, turun kadarnya dengan dikaitkan kepada isi. Begitu
juga, semata-mata itiqad, tanpa tersingkap banyaknya manfaat,
dengan dikaitkan kepada semata-mata penuturan lisan itu kurang
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kadarnya, dengan dikaitkan kepada tersingkap dan penyaksian
yang berhasil dengan terbukanya dada dan kelapangannya,
tersinarnya nur kebenaran padanya”.

Contoh di atas menunjukkan bahwa penerjemah mengalihkan
teks sumber ke teks penerima secara literal, yaitu huruf demi
huruf, kata demi kata, frasa demi frasa, klausa demi klausa, dan
struktur demi struktur dialihkan secara persis dari bahasa Arab
ke bahasa Indonesia tanpa memedulikan apakah urutan itu
berterima atau tidak di dalam bahasa penerima. Sehingga pada
kalimat terakhir susah memahaminya,“Begitu juga, semata-mata
keyakinan, tidak tampak banyaknya manfaat, dengan dikaitkan
kepada semata-mata penuturan lisan itu kurang kadarnya, dengan
dikaitkan kepada tersingkap dan penyaksian yang berhasil
dengan terbukanya dada dan kelapangannya, tersinarnya nur
kebenaran padanya.”

Karena itu, teks bahasa Arab di atas dapat diterjemahkan -
sebagai salah satu alternatif - menjadi “Meskipun kulit dalam itu
lebih bermanfaat daripada kulit luar karena dapat melindungi
dan menjaga isi dari kerusakan saat disimpan, misalnya dapat
dijadikan kayu bakar setelah dikupas, tetapi nilainya lebih
rendah bila dibandingkan dengan isi. Demikian pula keyakinan
semata yang tidak melahirkan banyak manfaat kecuali sebatas
tuturan lisan adalah lebih rendah nilainya bila dibandingkan
dengan mukasyafah dan musyahadah yang diraih”.Meskipun
prosedur literal kurang mampu menghasilkan terjemahan yang
jelas, pemakaiannya tidak dapat dielakkan, terutama dalam
penerjemahan nas yang menggunakan metode setia dan metode
semantis.

2. Prosedur Transfer atau Naturalisasi

Transfer dipahami sebagai prosedur pengalihan suatu unit
linguistik dari bahasa sumber ke dalam teks bahasa penerima
dengan menyalin huruf atau melakukan transliterasi. Hal-hal
yang biasa ditransfer ialah nama orang, nama georafis dan
topografis, judul jurnal, buku, majalah, surah kabar, karya sastra,
drama, nama institusi pemerintah, swasta, masyarakat, dan nama
jalan serta alamat. Sebagai contoh:
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A S n S sle Ul

Diterjemahkan menjadi “Annemarie Schimmel salah seorang

orientalis kontemporer terkenal”. Contoh lain, seperti ..l
memiliki arti “Indonesia”.

3. Prosedur Ekuivalensi Budaya

Dalam prosedurini katabudayabahasasumberditerjemahkan
dengan kata budaya bahasa penerima yang ekuivalen. Prosedur
ini digunakan secara terbatas, karena tidak ada dua budaya
yang persis sama, misalnya dalam nas yang bersifat umum,
publikasi atau propaganda, dan dalam penjelasan singkat kepada
pembaca yang kurang mengetahui budaya bahasa sumber. Dalam
praktiknya, prosedur ini kerap dilengkapi dengan prosedur
ekuivalensi fungsional dan deskriptif. Sebagai contoh:

Lol Aoyl

Terjemah “lkat pinggang pengaman” diekuivalensi budaya
menjadi “Sabuk pengaman”

f:E;J‘ Sl oy e Y JIY

Diterjemahkan menjadi “Allah, tiada Tuhan yang disembah
kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai Arasy yang agung”.

Kata yang berkategori budaya meliputi (a) ekologi, yang
mencakup flora, fauna, angin, bukit, tundra, pampas, hutan,
hujan tropis, sabana, padang rumput, dan sebagainya (b) budaya
materil, yang meliputi aneka jenis makanan, pakaian, perumahan,
dan sistem transportasi (c) kesenian dengan berbagai jenisnya
(d) agama dengan berbagai aspeknya (e)institusi sosial dan
pemerintah dan (f) kebiasaan yang berlaku dalam kehidupan
sehari-hari.

4. Prosedur Modulasi

Prosedur ini dipahami sebagai pengubahan pandangan
atau perspektif yang berkaitan dengan kategori pemikiran atau
pengubahan unsur leksis suatu unit linguistik dengan unsur
linguistik yang berbeda dalam bahasa penerima. Misalnya, bentuk
jamak diterjemahkan dengan bentuk tunggal atau sebaliknya,
kategori verba diterjemahkan menjadi nomina, dan kalimat aktif
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diterjemahkan dengan kalimat pasif. Contoh:
I Lo Ol ool

Diterjemahkan menjadi “Maka mereka ditimpa oleh (akibat)
kejahatan perbuatan mereka”

o,wzfasuéijwﬁfwu(wudts

Diartikan sebagai “Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui

(kejelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan

saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu

itu”. Contoh pertama mengubah aktif menjadi pasif, kemudian

pada contoh kedua ada penyamaan antara kata ganti untuk
maskulin dan kata ganti feminim.

5. Prosedur Transposisi

Prosedur ini berkaitan dengan pengubahan dan penyesuaian
struktur bahasa sumber dengan struktur bahasa sasaran.
Prosedur ini ditempuh tatkala penerjemah tidak menemukan
struktur bahasa penerima yang sama dengan struktur bahasa
sumber. Penerjemah, misalnya, dapat mengubah kalimat
majemuk menjadi beberapa kalimat tunggal, bentuk tunggal
menjadi jamak atau sebaliknya, atau kategori verba menjadi
nomina.’

C. Teknik Penerjemahan

Menurut Nababan, mengutip pengertian terjemah menurut
Kridalaksana (1985), terjemahan merupakan pemindahan
suatu pesan dari bahasa sumber ke dalam bahasa yang dituju
dengan mengungkapkan maknanya kemudian gaya bahasanya.?
Penerjemahan kalimat dapat dilakukan dengan berbagai model
dan teknik yang sesuai. Tidak melulu menggunakan teknik
terjemahan perkata. Berikut beberapa teknik yang sering
digunakan dalam penerjemahan bahasa Arab, antara lain:

2 Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia Teori dan Praktik, 2016, ( Bandung:
Humaniora.)

3 Akmaliyah, Model dan Teknik Penerjemahan Kalimat Bahasa Arab ke Dalam Bahasa
Indonesia Jumal As-saqafa Vol. 13 No. 01, 2016, Hal. 126.
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1. Teknik Transfer dan Mutasi

a. Teknik Transfer

Teknik transfer merupakan teknik yang merujuk pada praktik
pengalihan fungsi sintaksis, kategori dan kata sarana dari BS
(Bahasa Sumber) ke BP (Bahasa Penerima) yang berlandaskan
pada pandangan bahwa ada persamaan kebahasaan antara BS
dan BP, termasuk pada persamaan unit gramatikal.
1) Transposisi Fungsi dan Kategori

a) plisyd 458 Al
Wallahu azizun Zii intigdm
SIPI(S)IP
N+A+(N)+FN
“Allah Maha Perkasa lagi memiliki (siksa)”.
SIPI(S)IP|O
N+FA+(N)|KS+(N)+V+N

b) &L &bl 4
Minhu dyatun muhkamatun
P|S
FP + FN
“Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat”.
K|P|S
FP + V + FN berklausa relatif

Q) Lol A Jy
Nazzala alaika al-kitab bi al-haqq
PI(S)IKIO[K
V +(Pro.) + FP + N + FP
“Dia menurunkan Kitab (al-Quran) kepadamu dengan
sebenarnya”.
SIP|O|K|K
Pro.+V+ N+ FP | FP

d) bl G Je 15 45
Wa lam yusirri ala ma faali
PI(S)IK(PS)
(KS+V) + (Pro) | FP
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“Mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu”.
S|P|O
Pro.+ (KS+V) +FN

&) Jus g G i 5
Laisa alaina fi al-ummiyyina sabil
P|K]|S
(KS+FP)+FP+N
“Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi”.
P|S|K|K
(KS+V) + N + FP + FP

£) Bad S15 pd Al il 1,358 ) &)

Inna al-laZina kafari bi ayatillahi lahum a-Zabun syadidun
S(PISIO)|P(P]S)

(KS+FN (N +V + pron.+ FP)) + (FP + FN))

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat
Allah akan memperoleh siksa yang berat”.

S(S)IPIK)|P]O

(S + FN berklausa relatif) + FV berklausa relatif

g) ia 3| dxs gl £4 Y 5
Rabbana la tuzig quliband bada iz hadaitana
PI(S)IO[K(P[S]|O)
(KS+FN)+ KS + FV+ FN + FN + FP berklausa
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong
pada kesesatan”
PISTK((S)IP|K])
(KS+KS+FV) +FN +FN berklausa
“sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami”
K(P|S|K)
FN berklausa
h) ) 25 L6 i
Falamma wadaatha qalat rabbi ini wadatuhad untsa
PIS)IOIPI(S) O
(KS + V) + Pro.+Pro.+ V +Pro+ FN
“Tatkala istri Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: Ya
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Tuhanku, sesungguhnya aku melahirkan anak perempuan”
S|IP]O|S|P|K
(KS+KS+N)+V+FN+Pro.+V+FN

Data (1) sampai (8) memperlihatkan beberapa bentuk
transposisi fungsi sintaktis dan kategori kata dari BS ke BP.
Bentuk-bentuk tersebut memiliki beberapa pola. Pola-pola itu
pun ada yang merupakan rangkaian utuh dan menyatu, seperti
subjek dan predikat (S-P), ada pula yang terpisah-pisah, seperti
nomina (N) saja atau subjek saja (S).

Di samping itu, ada rangkaian atau pasangan yang merupakan
perpaduan antara fungsi sintaktis dan kategori kata, misalnya
kategori kata sarana (KS) yang senantiasa menyatu dengan
subjek (S) atau predikat (P) sehingga membentuk pola KS+S atau
pola KS+P. Pola ini berarti kata sarana selalu menyertai subjek
atau predikat.

Di antara pola-pola yang terdapat pada data di atas ada
sejumlah pola yang memiliki satu kecenderungan, yaitu bahwa
pola fungsi dan kategori dari BS dialihkan ke BP. Artinya, pola
BS adalah sama dengan pola BP. Pada uraian berikut, kesamaan
tersebut dilambangkan dengan tanda sama dengan (=).

b. Teknik Transmutasi

Transmutasi adalah teknik penerjemah yang ditetapkan yang
diterapkan dengan mengubah pola urutan fungsi dan kategori
sintaksis bahasa Arab dalam bahasa Indonesia. Pengubahan
dilakukan dengan cara memindahkan tempat, baik mendahulukan
ataupun mengakhirkan, salah satu unit gramatikal. Dalam
praktiknya, sebagaimana disebutkan Syihabuddin, teknik trans-
mutasi ini mempunyai beberapa pola. Pertama, transmutasi
berpola S-P menjadi P-S. Pemakaian ini misalnya terlihat pada
penerjemah kutipan ;b o« 2il> ) 4» yang bermaktub pada ayat
ke 2 surat al-An am (6) .

Kalimat nominal yang berpola S-P (Subjek-Predikat) ini
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan
pola P-S (Predikat-Subjek), yakni “Dialah yang telah menciptakan
kamu dari tanah”. Kedua, transmutasi berpola P-S menjadi
S-P. Dalam bahasa Arab, pola ini biasa terjadi pada kalimat
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verbal aktif. Pola semacam ini tentu saja harus mengalami
penyesuaian dalam bahasa Indonesia. Pola P-S ini lazim
menjadi S-P dalam bahasa Indonesia. Sebagai contoh penggalan

=Ladl G v.;iji; 455 yang bermaktub dalam ayat 16 surat al-
Sajadah (32), diterjemahkan menjadi “Lambung mereka jauh dari
tempat tidurnya”. Ayat tersebut berpola P-S dan diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia dengan pola S-P.

2. Teknik Reduksi

Teknik reduksi merupakan cara penerjemahan yang
dilakukan dengan menghilangkan unsur gramatikal bahasa
sumber dalam bahasa target. Dalam penerjemahan Arab
Indonesia, menurut Syihabudin (2005), penggunaan tekhnik
reduksi dapat terlihat pada pengurangan pola P-S menjadi P-
tanda kurung menunjukkan bahwa keberadaan S dalam bahasa
sumber bersifat implisit. Sebagai contoh dalam surah Al-Bagarah
ayat 223 terdapat kutipan & Ol ﬁf- \;lé yang diterjemahkan
“Maka datangilah tempat bercocok tanammu itu bagaimana
saja kamu kehendaki”. Dengan teknik reduksi, frasa bﬁé cukup
diterjemahkan menjadi “Maka datangilah”, tanpa menghadirkan
unsur S, yakni pronomina personal II jamak.

3. Teknik korespondensi

Dapat dirumuskan sebagai teknik penyamaan konsep Bahasa
Sumber (BS) dengan Bahasa Penerima (BP) melalui penerjemahan
kata dengan kata dan frasa dengan frasa, yang berlandaskan
asumsi bahwa ada kesamaan konseptual antara keduanya. Dalam
Kamus Bahasa Indonesia, Kata diartikan sebagai satuan (unsur)
bahasa yang terkecil, yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang
bebas. Frasa diartikan sebagai Bagian kalimat yang terdiri atas
dua kata atau lebih yang tidak melebihi batas fungsi. Artinya satu
frasa maksimal hanya menduduki gatra subjek (S), predikat (P)
atau objek (0O) atau keterangan (K).*

Contoh: f:Z:.M Lo s

(ov:01,¢ )

Artinya: “Inilah jalan yang lurus”

Dalam konsep ini penerjemah berarti menyamakan suatu

makna fase F dengan BS dengan makna frasa F dalam BP.

4  Syihabuddin, Penerjemahan Arab Indonesia Teori dan Praktek, 2005, ( Bandung:
Humaniora.)
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4. Teknik deskripsi

Teknik deskripsi adalah teknik penerjemahan dengan menje-
laskan makna kata bahasa sumber (BS) di dalam bahasa penerima
(BP) seperti tampak pada perubahan kata menjadi frasa atau
frasa yang sederhana menjadi frasa yang kompleks.

5. Teknik Integratif

Teknik Integratif adalah pemakaian dua teknik sekaligus
dalam memproduksi makna bahasa sumber (BS) di dalam bahasa
penerima (BP).
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PRAKTEK MENERJEMAH DARI ASPEK
SINTAKSIS (NAHWU)

A. Jumlah Fi'liyyah

Jumlah fi'liyyah adalah kalimat yang diawali dengan kata kerja
(fi') sebagai permulaan kalimat, sehingga kalimat itu dimulai
dengan predikat. Sedangkan subjeknya berada di belakang.
Contoh:

i3 Mo 5B i

Kalimat diatas berpola : P - S - O (Predikat - Subjek - Objek).
Kalimat diatas jika kita terjemahkan secara harfiyah:
“Membeli pedagang hasil pertanian”.

Menurut bahasa Indonesia terjemahan seperti di atas
jelas absurd, karena tidak sesuai dengan struktur yang lazim
dan biasa digunakan dalam bahasa Indonesia. Walaupun
kalimat itu berbentuk jumlah fi'liyyah, akan tetapi padanan
bahasa Indonesianya adalah Jumlah Ismiyyah yang mana
subjek mendahului predikatnya (S - P - 0O), sehingga kalimat
tersebut diterjemahkan seperti Jumlah Ismiyyah juga. Alhasil,
penerjemahan kalimat tersebut berbunyi “Pedagang membeli
hasil pertanian”

Contoh

Teks Arab sl (3 Ogded ] Loy

Arti Harfiah  : Salat orang-orang Islam di masjid

Terjemahan :“Orang-orang Islam salat di masjid”

Teks Arab t Oliany Ogrosl] pguy

Arti Harfiah  : “Berpuasa orang-orang beriman Ramadan”
Terjemahan : “Orang-orang beriman berpuasa Ramadan”.
Teks Arab et A Osded) 538

Arti Harfiah  : “Menunaikan orang-orang Islam kewajiban haji”
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Terjemahan

Teks Arab
Arti Harfiah

Terjemahan

Teks Arab
Arti Harfiah
Terjemahan

Teks Arab
Arti Harfiah
Terjemahan

Teks Arab
Arti Harfiah
Terjemahan

Teks Arab
Arti Harfiah

Terjemahan

Teks Arab
Arti Harfiah

Terjemahan

Teks Arab
Arti Harfiah
Terjemahan

Teks Arab
Arti Harfiah
Terjemahan
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: “Orang-orang Islam menunaikan kewajiban haji”

sl Rl ) k) 3y

:“Pergi orang-orang haji ke Madinah al-
Munawwarah”.

:“Orang-orang haji pergi ke Madinah al-
Munawwarah”

: a0 gl gl

: “Tawaf (berkeliling) orang-orang haji di Kabah”.
: “Orang-orang haji tawaf (berkeliling) di Kabah”.

R ¥IEYYS Gl;,d»\ Cody
: “Menginap orang-orang haji di Muzdalifah”
: “Orang-orang haji menginap di Muzdalifah”

R e G’
: “Melempar orang-orang haji jamrah”
: “Orang-orang haji melempar jamrah”

e SU A ) Lgmte 6,8 1r Y1 L ) Beld 56
:“Meninggalkan Presiden Indonesia Jakarta
menuju Makkah”.

:“Presiden Indonesia meninggalkan Jakarta
menuju Makkah”.

PRI (- E S P RETIV R P W25
:“Menjemput/menerima raja Yordania Presiden
Indonesia”.

:“Raja Yordania menjemput/menerima Presiden
Indonesia”.

Al Aol (3551 ol
: “Tinggal landas pesawat pada jam tujuh”
: “Pesawat tinggal landas pada jam tujuh”.

pader jlae 337l clan
: “Mendarat pesawat di bandara Jeddah”.
: “Pesawat mendarat di bandara Jeddah”
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Teks Arab PApladl G o s@l e LIl &S 28 dle S
Arti Harfiah : “Berkenan menteri dengan membagikan hadiah
kepada para pemenang pada perlombaan”.
Terjemahan : “Menteri berkenan dengan membagikan hadiah
kepada para pemenang pada perlombaan”.
Teks Arab gl G Sulie ) gl el all A § 73
Olrald | s 3999 2Ll
Arti Harfiah :“Ikut serta dalam sidang paripurna DPR utusan
dari kampus yang diselenggarakan minggu lalu”.
Terjemahan *“Utusan dari kampus ikut serta dalam sidang
paripurna DPR yang diselenggarakan minggu
lalu”.
Catatan
Jle : Kata penghormatan yang biasa untuk Menteri
L2 : Kata penghormatan khusus untuk Presiden
o : Kata penghormatan khusus untuk Putra Mahkota
Pl : Kata penghormatan khusus untuk Raja

Terjemahkan beberapa kalimat berikut ini ke bahasa
Indonesia yang baik dan benar!

1 Teks Arab : M\ 3 Syl ul.@j

Arti Harfiah  : Salat orang-orang Islam di dalam masjid.
Terjemahan . ——————,
Teks Arab P31 O35 i) 6

Arti Harfiah

Terjemahan
Teks Arab
Arti Harfiah

Terjemahan

: Berdiskusi para mahasiswa masalah-
masalah pendidikan.
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4 Teks Arab sobe Ui\;;;i NS fi‘ B éﬁ
Arti Harfiah  Mendarat pesawat di Bandara Jeddah.
Terjemanan i . —————————

5 Teks Arab SesYl § :\:.4&\\ ’cx,.i
Arti Harfiah ~ Berhasil murid dalam ujian.

Terjemanan . ————————————

) pblld JB WLl ade s 151 4y
“Apabila yang dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata,

nn

“Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu””.
O] g Ayl od JB 31 ol g5 pgd ey

“Kaum Nuh telah mendustakan para rasul”

Sy ah @2l e ooy Y

“Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Yakub”.

Sl Gz Ol 5 sy o %
“Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-
macam”

Il T el o, f“’au‘ JB 3l -0
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhan, jadikanlah
negeri ini (Mekkah)””

JENN Sl ) a1

“Allah mengampuni dosa, kecuali syirik”
Sy 3 el e S Al Jar by
“Allahtidakmenjadikanbagiseseorangduahatidalamrongganya”
¢ all ol dteg OLAY) sy -A

“Pada hari itu manusia berkata, “Ke mana tempat lari?””
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Ole oy Ol e d a-lall xS’ 4
“Al-Quran ditulis pada masa Usman bin Affan”
Olike I (Wl pus OF U1 ok | Ligs oy )

“Agama kita yang lurus menyeru kita untuk memberi air kepada
anjing yang kehausan”

) eyse s ati 3L ¢y By W1 G, )
“Panglima Thariq bin Ziyad membakar kapalnya setelah
meyebrangi laut”

Ul ¢y 8 Tl e pan ol 8 Y
“Bangsa Arab menaklukan Mesir pada masa Khalifah Umar bin
Khattab”

Gl Wbl S0 ple 8 Osded) Jimg
“Umat Islam merayakan maulid Nabi setiap tahun”
Sl S, G by b LUl B e
“Orang-orang perlu mencukupi kebutuhan di saat krisis”
il Jgm Oyls o laadl] i OF Wl O e 110

“Orang sadar bahwasannya pesawat ruang angkasa berputar
mengelilingi bumi”

W Sageall Slold sy ¥ ol OF A 137 11
“Ilmu pengetahuan telah menyiarkan bahwasannya bulan tidak
cocok untuk kehidupan yang biasa kita jalani”

Slss e il J el Tude S5 Y
“Pesawat ruang angkasa berkeliling bulan sepuluh putaran”
Sluall LMY Aol e claad) 515, uidy 1A
“Astronot memakai pakaian khusus bukan pakaian biasa”
Jeddl G Vgl 00 bl daald ) B

“Universitas memberi honor kepada karyawan yang jujur dalam
bekerja”
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el & 5 LY aal -y
“Ayah memperhatikan pendidikan anak-anak mereka”
O 55% 3 A 3Ly -1y
“Para siswa berlomba-lomba membaca Al-Quran”
2l Y] flay vy
“Para dokter mengobati orang sakit”
Nl Saosall uelay vy
“Para perawat membantu para pengungsi”
Wl gt ol pladl 2o (W.g AN ik 3 Cjﬁ- -Y¢

“Lulus dari Fakultas Sastra jurusan Tarjamah tahun lalu lima
puluh mahasiswa”

Bneld] e o] SUSI £ 5 s Bomald) O 055 (55 o
“Rektor Universitas berkenan membagikan ijazah perguruan
tinggi kepada para lulusan dari kelima fakultas tersebut”

ol e Wy o Al SLWY Doy ) Ol o il g (L.S -1
Gl o SN £ Pilugy Jld! 3 cpdd ] J\?T s las Jled)
“Syekh Zayid bin Sultan menerima kabar dari presiden Senegal
mengenai penjelasan tentang kondisi umat Islam di Senegal dan
sarana konsolidasi hubungan kedua negara”

sozall uml a8y ¢ Y B A osas ek OlSh ol vy
S UL bl e o8 dd jgagt Al LI G
“Pakistan mulai menerapkan hukum Islam, dan seseorang yang

mencuri telah dicambuk di hadapan orang banyak dari warga
Pakistan”

O wiad Jlagall Lo 3 ekl Tpolab¥ Boaitl) a0l Bzl e YA
5¥93 Ol

“Bangsa Arab telah memberikan pinjaman kepada Somalia untuk
dana pembangunan ekonomi dan sosial sejumlah 5,7 juta dolar”
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DL 3wy KRt e ('JSJ\ OLAL Aol suyus acl3) c’uﬁ‘ - .Ya
SUTRE RS NY ubj , Ael3Y) Ogrd) aelld) e 5505 J.Sj JrIE N
Y Ly U ogeuy JI sl f:a“j U N TR Opisp eyl
k|
Artinya :
“Ustaz Abdul Aziz Muhammad Jafar mengatakan akan dibuka
siaran baru Wakil Menteri Informasi dan membantu penyiaran,
dan bahwa pejabat dalam Kementerian Informasi tertarik untuk
menyebarkan kesadaran agama dan menyerukan bahwa Islam
agama yang lurus”

ukhl...J\ O sl Wy LYl Ogilly BBVl Jaadl 5, e ¥

Gai 5,50y sl 5hsl clu)] B Bsgad) Lo el KWL G Az
Eim oo ol i o 3L 2y o S 2L Bunpand] SWL) plaa

i Gy o,
Artinya:

“Menteri Keadilan, Wakaf, dan Urusan Negara Kuwait menyatakan
bahwa kekuasaan khusus di wilayah kerajaan Arab Saudi telah
mengirim nota untuk kementerian Kuwait yang berisi perhatian
kekuasaan khusus kerajaan Arab dengan peziarah Kuwait
dan orang yang sedang dalam perjalanan lainnya yang sedang
mencari pengetahuan, ketenangan, dan keselamatan mereka”.

oY1 opall pbT 3 e 5y dss gl 8 a0l I palall 6 3o (3 pliw )
W3 RS 5 DIy Ogll B byl ) ol iy el LS
g ,e dgy 12
Artinya :
“Pameran pertama buku Arab akan diadakan di Aula Fakultas
Sains di Khalidiyah pada tanggal 1 November selama 10 hari.
Pameran ini diselenggarakan oleh Dewan Nasional Kebudayaan,
Seni, dan Sastra, dan 12 negara Arab yang berpartisipasi”.

Wy SE50 & 23 Y1 028 5 BBV 234 IS ol g i EER
L5e Tpgad| G2 U1 ol

Artinya :

“Yang Mulia Syeikh Jami Al Azhar di Menteri Wakaf dan Urusan
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Azhar menyelenggarakan kongres untuk menyampaikan pesan
di masjid dalam kekuasaan Arab”.

Ao g b A S O e 5500 e | Wyl 5y Jlae zro ¥Y
B 2l o 3 sl 13 05 o) Jy il Zeel) Sl

Artinya :

“Menteri negara Sayyid Abdul Aziz Husain menyatakan bahwa

pembentukan kelompok Barat melawan negara-negara penghasil

minyak tidak akan berguna dalammenyelesaikan krisis energi”.

Oliany b Ob Gyl ) o ad| Y1 02200 3151 1Sy 70 1
Olooly , cussl drlae i 3 29 My oY) LLEIL Wb OsKem
bty Olasadly pame e sl HLS e Iode Caatad g o831 OF Z5ku
L L £ T
Artinya:
“Wakil Menteri Urusan Islam Abdurrahman al-Faris mengatakan
bahwa bulan Ramadan akan penuh dengan kegiatan kelslaman
dan spiritual di berbagai masjid Kuwait, serta memberitahukan
bahwa Kuwait akan menjadi tuan rumah sejumlah ulama yang
lebih tua dari Mesir, Sudan, Maroko dan suriah serta sekumpulan
qari terbaik”.

G WS by Al i pig o) Rkl LS L Judl Ty vo

3 B ) Sy A o a8 iy, ST e § Galdl pll
24|

Artinya :

“Keputusan Pemerintah India untuk melarang penyajian

minumanberalkohol di restoran dan hotel di seluruh negeri, dan

larangan penuh minuman beralkohol mulai berlaku di India”.

Bl bl 1 - Gl Sl ds el de wldl s ¥

Ll sl 390 aad Ladad Ul - LY O3l gtijg Jad!
255128 e 58 8 A iy Lol s Lole 85 55 5

Artinya :

“Sayyid Abdurrahman Abdul Wahhab al-Faris, perwakilan

Menteri Keadilan, Wakaf dan Urusan agama, akan menghadiri

festival seminar kependidikan yang akan diselenggarakan
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pada kesempatan ulang tahun ke-85 ulama. Dan mengadakan
pertemuan jabatan pada 28 Oktober”.

LU 3 Y () (:lsl 59 of Lad Ll sled| dase &3 vy
odn oo g WIS S oAl Jal edny L3gd! RN Olld) o
Jol (B dgd) il ) sgn5 863 o O Aaall By, Al 3) )
Als) o151 Ogdedl Osmelnd! L)
Artinya :
“Surat kabar Libya al-Jihad menerbitkan laporan dari perlawanan
wilayah Thailand (Pattani) Islam dari kontroversi kekuasaan
khusus agama Budha Thailand dan ini adalah laporan pertama
dalam dunia Arab yang terlupakan. Surat kabar mengatakan,

“Sesungguhnya ini revolusi kembali ke awal menduduki agama
Budha (Pattani)”.

B. Fi'l Mabni Malum

Dalam kalimat bahasa Arab, kalam banyak digunakan fi'l dan
mabni maliim, seperti (& - dsiy), (A - L&), €% - &) dan
lain lain, sehingga berbentuk kalimat aktif, tetapi padananya
dalam terjemahan ke dalam bahasa Indonesia berbentuk pasif,
sebagai contoh:

ol 4 ol 281 Ol Ln
Arti Harfiah: “Ini kitab yang membelinya Luthfi kemarin”
Terjemahan: “Ini kitab yang dibeli Luthfi kemarin”

o Ol sl Al oLl 1ds

Arti Harfiah: “Kitab ini mengarangnya Dr.Asyhabudin”
Terjemahan: “Kitab ini dikarang oleh Dr. Asyhabudin”

Cadl Sl ol bl i olsU ]

Arti Harfiah: “Di mana kitab yang membelinya Dr Alif kemarin?”
Terjemahan: “Di mana kitab yang dibeli Dr.Alif kemarin?”
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oM Baeld sl L £585 1ag8 i
Arti Harfiah: “Saya telah menerima uang yang menyumbang
dengannya orang-orang Islam untuk membantu
pengungsi”.
Terjemahan: “Sayatelah menerimauangyangdisumbangkan oleh
orang-orang Islam untuk menolong pengungsi”.

Latihan
Terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan memperhatikan
padanan kalimat - kalimat berikut:

[ degite Ol
AN Jgey 41 5 g ] ol
) ) B A1 596 Fnt ol T8 o

Ao e ANy 03] Gaalf Wi 83 %S Sakag Sypas i

B A G s e s ws\wu\uu;ai: 01 &) -
Sstall il D pesls S50, 2,

AT sl 506, 585 0T T86 4 G g5

155 196 &85 Jyf T30 1581 5 (85 v

¢ il ey Ogdad) adny O gt sl Lo )
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Rl SCEL Jo ial) cndl) ol Zlig (U1 1y
@ Al QU1 el 4 dey el Ja iy
€Oy lall J6 L Ul Lo g
¢ Ayl OLalall 3 AL 4 a8 b g e ) o
blary ©lsld o LI AL L 6417
alay Ao i da ) Jsuy 4 el L Jes) VY
A= el s (g b i
1 gl dge Osdedl & Jiig Lo A

vl ol LT ) st

Jawaban ( Idealnya Terjemahan )

1.
2.

“Orang-orang percaya pada apa yang dibawa oleh Rasulullah”
“Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang
mendapat petunjuk

Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata
“Inna lillahi wa inna ilaihi rajiin” (sesungguhnya kami milik
Allah dan kepada-Nyalah kami kembali)”

“Perkataan yang baik dan pemberian maaflebih baik daripada
sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Maha
kaya, Maha Penyantun”.

“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan dan
petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada manusia dalam Kitab
(Al-Quran), mereka itulah yang dilaknat Allah dan dilaknat
(pula) oleh mereka yang melaknat”.

“Danapabila dikatakan kepada mereka, “Apakah yang telah
diturunkan Tuhanmu?" Mereka menjawab, “Dongeng-
dongengan orang-orang dahulu".
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7. “Dan kemudian dikatakan kepada orang yang bertakwa,
“Apakah yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?” Mereka
menjawab, “Kebaikan.”

8. “Dantiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti)
apa yang akan diusahakannya besok”.

9. “Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku
apa yang telah diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu)
selain Allah”.

10. “Puaslah dengan apa yang Allah tuliskan untukmu”.

11. “Apa yang harus diketahui umat Islam di saat krisis?”.

12.“Apa yang dibutuhkan orang untuk mengatasi masalah
ekonomi?”.

13. “Apakah Anda lupa apa yang dijanjikan ketua partai politik?”.

14. “Apa pendapat Anda tentang apa yang dikatakan lawan?”.

15. “Siapa yang mendukung apa yang dilakukan siswa dalam
demonstrasi ramah?”.

16. “Kami senang dengan sertifikat dan hadiah yang diterima
siswa”.

17. “Lakukan apa yang Rasulullah, semoga Allah dan Rasulullah
perintahkan”.

18. “Khotbah adalah tentang Islam”.

19.“Hal terpenting yang umat Islam merayakan kelahiran
Rasulullah”.

20. “Lihatlah apa yang ditunjukkan oleh direktur”.

Latihan

Terjemahkan
e ol sladl £
et ign sl 5l

|- ubhﬂ\ slad¥l ol ndad) L85 e S LN gey 6‘” 35
odn -wlelary o33 3 g.’cs el Lol conlidy, oAl dad] oy
dle e @5 axe u‘)"'ﬂ L,-LJ: 3 Jo 3] LS Olgedl e See ]
o Cb\j Pl By & sLE) Y 3L LS Ssldly Ealdly 834
fwcawuﬁw\oj&.ﬂ\wd&w%aﬁ\»gwjﬂ&w}w
Lly, Jare pean Ly 3 cas s Jde Yl Lo b LS\H i S el
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Bl e oy Y aly 5l e b a1y i lly @3l 395Vl
pa~ 5l

OLM}.}}LAQB)LAMY| d)&:«‘u«eualzgu‘ bbﬁ"ﬁdc‘a’u‘“ﬁ’ 1
dey ) Y1 oakis ) 5l san Jamy Y oy A3 OB ¢ onmy 3l

sl ujg; u\

3y S i 381, 05 O e Siad cad Lees Aty 5L s,y LS
c@é-)www)ﬂ| |»3\€Au\wv\;‘>{k}.’¢bwuuj
ANy LelerVly dsladY) wWllly (L) e ol - L) G el

Wgd Gl G W g bLZL QA o ) el S s el
W17 oy b 1 ol gl 1 bl Gl ) i) a1
uwwabu‘yﬂummw\ Lan 5 3 Ly sl 2 (3o
oS g 5ylad |y Kol T o lga6T Lo L,.\y\ Jelia U] IWEERNEN]
b 53Ldly 8301 (2 oelaTy 5L JU2 (3 b sl Loy 231 G (b L )

u“,ﬂ oo 09 dl sl j\ dngd dnas J\ FYH uo')\m‘ slasl ) sgelll gl
dls s ug dle] dI 5L, Chaj cawa.a RARTH & LKly ¢« LW
s §pad g G plajiul

Terjemahan

Menuju Ekonomi Islam
Doktor Ahmad Junaidi MA

Seruan yang banyak diserukan oleh para pemimpin Islam
adalah untuk pembebasan ekonomi Islam dari ketergantungan
terhadap bangsa Barat dan untuk doktrin ekonomi sendiri.
Seruan ini merupakan salah satu seruan rasional, karena
membawa makna yang lebih mulia yang mengatur individu dan
kelompok dengan kebanggaan dan kedaulatan penuh, memimpin
jalan kehidupan, tidak tunduk terhadap apa pun selain hukum
Islam dan mengikuti jalan selain jalan orang-orang yang beriman.
Hal ini juga mengusung seruan perbaikan dalam memperbaiki
perasaan mulia dan nilai kedermawanan dianugerahkan Islam
kepada para pemeluknya, menghubungkan mereka satu sama
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lain dengan ikatan persaudaraan, kasih sayang, belas kasihan,
dan altruisme (sikap atau naluri untuk memperhatikan dan
mengutamakan kepentingan dan kebaikan orang lain), serta
mengumpulkan mereka semua dalam satu ikatan.

Tidaklah benar apabila keberadaan kita untuk melepaskan
diri dari belenggu kolonialisme dan menyelamatkan negara
kita sendiri, karena hal ini tidak memberikan pembebasan
yang diharapkan oleh bangsa lain. Sesungguhnya pembebasan
sebenarnya adalah tentang menjalani kehidupan dan
mendapatkan peran dalam kehidupan ini, serta menjadi pelopor
agar memegang kendali oleh kita sendiri. Sebaliknya, apabila
kita bergabung dengan keluar dari persatuan untuk membangun
langkah kaki sendiri menuju pembebasan dari sistem dan tradisi
ekonomi, sosial serta moral yang digaungkan kepada kita dari
Barat, lalu mengadopsinya sebagai konstitusi segala urusan,
maka akan mengikis hubungan antara kita dan tradisi masa laluy,
yang telah menunjukkan kepada kita bagaimana toleransi yang
memberikan kepada semua kebaikan.Apa yang dilihat oleh nenek
moyang kita yang luhur, maka sebenarnya mereka menyalakan
api peradaban yang mereka bangun dari berbagai peradaban,
yang mana Tuhan Yang Maha Kuasa memberikan keluasaan bagi
kita di bumi dan apa yang telah berkembang dari berbagai bidang
kehidupan dan menggantikan mereka (leluhur) dengan tempat
kemuliaan dan kekuasaan di dalamnya

Dakwah ekonomi Islam bukanlah seruan untuk fanatisme
negara tertentu atau seruan untuk segala bentuk sektarianisme,
melainkan seruan untuk memperbaiki situasi dan menyerukan
kepercayaan diri dan etos kerja yang hilang, pemulihan hak, dan
mendukung suatu keyakinan.

C. Beberapa Harf Maana

Ada beberapa perubahan makna kata kerja lampau (Madi),
kata kerja sedang atau akan (Mudari) dan kata kerja perintah
(amar). Perubahan makna tersebut tergantung huruf (harf) yang
mengikuti. diantara contoh tersebut:
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58 A LSl e Oy B Jb oA
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Terjemahan

1. “Jalan ini menghubungkan antara kotaku, Jakarta dan Bogor”.

2. “Jamaah haji tiba di Bandara Internasional Jeddah”.

3. “Ketika para peziarah datang, keluarga mereka menyambut
mereka dengan senang hati”.

4. “Manusia memluk agama Islam yangdibawa oleh Rasulullah
SAW”.

5. “Anak laki laki itu bermain sepak bola dan jatuh ke saluran
dekat lapangan”.

6. “Anak itu mencari bola yang dia mainkan dan jatuh diatas
cincin emas”

7. “Sebagian mahasiswa memihak kepada partai Islam”.

8. “Mereka cenderung memberontak terhadap pemerintah

pusat”.
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9. “Beberapa pekerja mendukung kebaikan Golkar”.

10. “Sebagian anak muda melawan partai partai politik”.

11. “Sufyan berdiri di depan pintu”

12. “Kompleks penelitian ilmiah membuat kontak dengan para
pemikir hebat”

13. “Guru berdiri di depan murid murid”.

14. “Murid murid mempelajari ilmu agama dengan sungguh
sungguh”.

15. “Pejalan kaki tersandung saat mendaki gunung”.

16. “Beberapa dari mereka menemukan gua kuno”.

17. “Mereka bilang sekarang kamu datang membawa kebenaran”.

18. “Ayat mana saja yang kami nasakhkan atau kami jadikan
(manusia) lupa kepadanya, kami datangkan yang lebih baik
daripadanya atau yang sebanding dengannya”.

19. “Manusia telah mempelajari banyak rahasia kehidupan”.

Olaktie -
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Terjemahan Kutipan
1. “Seoarang perempuan mendatangi Rasulullah dan berkata,
“Sesungguhnya Ossa menikahiku saat aku masih menjadi
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wanita muda yang dicintainya. Namun, tatkala usiaku semakin
menua dan perutku mulai melebar, Dia meninggalkanku
dan berpaling kepada wanita lain. Jika anda meminta izin
ya Rasulullah, anda akan menyegarkanku dengan itu dan
dengan dia, kemudian ceritakan tentang hal itu. Maka nabi
SAW bersabda,saya belum berpesan apapun tentang anda
sejauh ini dan aku tidak melihatmu kecuali kamu diharamkan
baginya. Dia mengatakan apa yang dimaksud perceraian ya
Rasulullah? Saya mulai berdebat dengannya”

2. “Dan Rasulullah bersabda: (barangsiapa yang berpaling dari
sunahku, maka dia bukanlah dariku)”

3. “Disini kamihadirkan nilai uang dalam pandangan Islam. Cara
untuk memperoleh dan mengembangkan, memanfaatkan,
melestarikan dan membelanjakannya dalam pengeluaran
yang telah Allah izinkan dan kehendaki. Peliharalah dia dari
macam-macam keborosan dan kemewahan yang diharamkan
Allah. Kami juga menyajikan peraturan Syariah pertukaran
keuangan dan aturan etika yang ditetapkan, dalam rangka
melakukanperawatan, pemeliharaan, kemajuan dan
kebahagiaan masyarakat.
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Terjemah:

“Profesor Abdul Rahman Al-Faris, Wakil Menteri Kehakiman,
Wakaf dan Urusan Islam, mengatakan kepada wartawan
(media)35 dari surat kabar Kuwait Al-Qabas bahwa seperti biasa
kementerian membuat kebijakan khusus yang sesuai untuk
kemuliaan bulan Ramadan. Undangan ditujukan kepada para
pemikir besar dunia Islam untuk memberikan ceramah dan
pelajaran agama serta mengadakan seminar di masjid-masjid
dan tempat-tempat lain. Wakil Sekretaris Jenderal menambahkan
bahwa Kementerian sedang mempersiapkan jadwal untuk para
penceramah yang bekerja di Kementerian, sehingga hampir
semua masjid di Kuwait tertangani, dan dia menekankan bahwa
sebagian besar masjid di Kuwait memiliki staf imam dan khatib
yang berkualitas dan memiliki kompetensi serta berpengetahuan
tinggi dalam hal agama. Mereka membimbing umat Islam yang
sering ke masjid, menjelaskan keunggulan (keistimewaan) Islam
pada umumnya di bulan Ramadan yang penuh berkah pada
khususnya. Dia mengatakan dalam pidatonya bahwa masjid-
masjid akan dibuka sepanjang bulan Ramadan dari salat dzuhur
sampai selesainya salat Tarawih agar orang-orang bisa berada
di masjid untuk beribadah dan membaca Al-Quran al-Karim. Dia
juga mengatakan: Di sepuluh hari terakhir Ramadan, masjid-
masjid secara khusus akan dibuka di setiap wilayah, rata-rata
dua hingga tiga masjid.”

D. Hurf Tadiyah Ala

Hurfjar ala sering berfungsi sebagai hurf tadiyah. Ala sebagai
hurf tadiyah juga digunakan untuk bermacam-macam ungkapan,
sehingga mempunyai berbagai padanan makna yang sesuai
dengan makna ungkapan yang bersangkutan.

Contoh:
1. Polisi menangkap orang yang menyelundupkan narkotika

SHAE) i psi 0 do AN sy ek
2. Para mahasiswa sepakat membeli buku

%J&H el e Ny \N] FT
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Para teroris menyetujui pelepasan sandra
Sl Sl Le aala VI a5
Hadiah ini menunjukkan kemahiran para mahasiswa
I 5l e Ju a5l s
Para petani bertekat meningkatkan produksi nasional
bl Y 435 e 0 ol
Pasien (orang sakit) itu tidak dapat berdiri
el AN a8 Y
Mahkamah menghukum terdakwa dengan hukuman mati
plasyl gz. oLl e L cuad
Orang- orang mukmin mensyukuri nikmat Allah
Al o o Ogddl Ky
Orang-orang mukmin bertawakal kepada Allah
Al Je gesll 9
Para karyawan berpedoman/ berpegang pada keputusan
menteri

21 E de Ogabsll deze]

Terjemahkan kalimat-kalimat berikut dengan memperhatikan

arti Je!
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Honorarium
Bahaya
Kejahatan
Benua
Angkatan
Bantuan
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Artinya

1.

“Abdul Majid Usman, wakil rektor Assiut University
mengatakan bahwa jumlah bantuan yang diberikan oleh
himpunan Kkesejahteraan mahasiswa perguruan tinggi
sebesar 30.000 poundsterling yang dibagikan kepada 4.451
mahasiswa laki-laki dan perempuan serta 850 sepeda
diberikan kepada mahasiswa secara berkala”.

“Kementerian Kehakiman, Wakaf dan Urusan Islam
mengadakan festival besar pesantren yang berada di
bawah naungannya. Menteri Kesehatan masyarakat, dan
Kementerian Kehakiman, Wakaf dan Urusan Islam dalam
kesempatan itu juga membagikan hadiah kepada para
pemenang lomba kajian Islam”.

“Untuk  mendorong hafalan Al-Quran, Kementerian
Kehakiman, Wakaf dan Urusan Islam memutuskan untuk
meningkatkan tunjangan bagi siswa yang berafi'liasi dengan
rumah Al-Quran selama tahun ajaran berikutnya. Dengan
demikian, setiap siswa di kelas satu dan kelas kedua akan
menerima 15 dinar, siswa kelas tiga dan empat mendapat 20
dinar dan siswa kelas lima dan enam memperoleh 25 dinar.
Demikian, yang disampaikan Wakil Menteri Kehakiman,
Wakaf dan Urusan Islam, Profesor Abdul Rahman Abdul
Wahab Al-Faris”.

“Perlu dicatat bahwa undang-undang baru, yang telah
ditetapkan sejak awal bulan ini, telah mengatur penerapan
hukuman cambuk atau potong tangan sesuai dengan tingkat
kejahatannya”.

“Tim wakil menteri Pendidikan menyetujui ketetapan Yaqub
Al-Ghunaim, selaku wakil menteri, dalam mengupayakan
perpustakaan yang lengkap untuk sekolah Arab di Moskow,
melengkapi Institut Islam di Dhakhar dengan referensi dan
buku-buku Islam, dan mengadakan lomba menghafal Al-
Quran, puisi dan pembagian hadiah kepada para pemenang”.
“Direktur urusan Islam melaporkan bahwa Abdullah Al-
Mufarrej, Menteri Kehakiman, Wakaf dan Urusan Islam telah
menyetujui rencana pembaruan Ensiklopedia Yurisprudensi
[slam baru, yang mencakup beragam warisan kita. Hal ini
sebagaimana dilaporkan direktur urusan Islam bahwa selama
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setahun terakhir para menteri mendistribusikan 120 ribu dan
307 buku ke kelima benua di dunia. Selain itu, mereka telah
menyumbang sejumlah 61 ribu dinar untuk seribu ormas
Islam hingga juli kemarin”.

7. “102 siswa telah lulus pada angkatan ini. Seluruhnya akan
mendapatkan hadiah. Juara pertamanya diraih oleh Nasser
Saleh Jassim. Dia berhak mendapatkan hadiah Al-Quran dan
uang sejumlah 50 dinar”.

8. “Di luar negeri kementerian mendistribusikan Al-Quran dan
buku-buku Islam dalam berbagai bahasa kepada umat Islam
di seluruh dunia. Bantuan materi dan moral kepada lebih
dari 1500 Islamic Center di dunia, serta mengirimkan para
dai ke seluruh negara. Wakil menteri juga mengumumkan
bahwa kementerian sedang mempelajari proyek pendirian
Universitas Islam khusus di negara-negara Teluk, yang serupa
dengan Universitas Al-Azhar”.

Terjemahkan
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E. Tadiyah dengan An (. 3.ux5)

Dalam Bahasa Arab kata -¢ (huruf jar) berfungsi sebagai
huruf tadiyah. Kata yang terletak setelah .= berposisi sebagai
objek, sedangkan kata . tidakditerjemahkan.

Contoh:

Gl I azrl> oo Ll el

“Manajer mengumumkan lowongan karyawan”

“Menteri melarang impor narkotika”

oy e Jm )l Eg oy

“Orang tua itu mencari anaknya”
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bl oo Opedl Oyl g
“Para pejuang mengungkapkan cita-citanya”
Sl e Yl 8y 0
“Islam membenci kemunafikan”
Le Al e
“Semoga Allah mengampuni kita”
Jodll e Jlaall ool
“Para pegawai mogok kerja”
Laxe 3,50 0 JUE 25 A
“Seorang seniman patung mengungkapkan ide tertentu”
RalaBY) 21 e alaBYl 5y L
“Menteri perekonomian membahas Krisis ekonomi”
U sl Glad e ldl gl
“Para pengusaha menanyakan factor-faktor inflasi”
Gegull dedl e 540 olal
“Menteri menjawab berbagai macam pertanyaan”
558 ) ol e Wil bl jlaul Ly
“Ledakan bom itu mengakibatkan banyak kerugian”
el ol 3 0o O el gzl ay

“Para penyelundup tidak mau menyebutkan nama dan
kewarganegaraanya”

s OF Ogpgdl] 3G Y 15U o
“Mengapa orang-orang yang dicurigai itu tidak mengungkapkan
identitas mereka”
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Latihan
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1. “Syeikh Ahmad berbicara tentang wahyu al- Quran kepada
Nabi. Para siswa bertanya tentang peran malaikat Jibril
dalam kejadian ini. Kemudian syekh menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh para siswa tersebut".
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2. “Para mujahid mengetahui ilmu agama secara luas. Mereka

merupakan para pembela Islam. Selain itu, Mereka

bersemangat untuk membela syariat Islam. Ya, mereka
memang para pembela Islam dan kaum muslim”.

r":\.&m\ o ;L.&W u,o\ dodr doeas ‘L"GM"“‘)U‘"G’J” J.b\ ul:«\ -y

Al g

3. “Penduduk desaku menyampaikan keinginan mereka untuk

membangun masjid baru. Sementara itu, orang Kkaya

menyatakan kesediaan mereka untuk menyumbangkan harta
mereka”

S o ey et gl 8 e el Bl wuu;,w 4
UJJL& azyjl‘ 44 ﬂ‘ )?Q‘ u.:« r& M Jgﬂ‘ RS 6"“’”
& 3\.«:}“

4.“Orang- orang tengah mencarilokasi masjid yang tepat. Insinyur
Muhammad Rashid mengutarakan idenya untuk mendesain
bangunannya. Ide ini adalah inspirasi yang dimiliki mereka
tentang warisan intelektual yang ada dalam seni Islam”.

ul..;-buc«u.u-m\(‘Ju‘}'}(\dm).\l\J.‘uwu&dJﬂbo
JL..,L.P mut}\yﬁ;y}f\;uf gpujd £ o)

¢ Oyl s

5. “Apa yang kepala sekolah sampaikan di festival? Dia berbicara
tentang tugas siswa. Apa yang ditanyakan oleh teman-
temanmu? Para siswa bertanya tentang hak-hak mereka.
Apakah kepala sekolah menjawab pertanyaan mereka?
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Latihan
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Sifat Adil Umar

“Umar bin Khattab diberi sejumlah bahan pakaian dari Yaman.
Kemudian bahan-bahan tersebut dibagikan kepada orang-orang
muslim. Setiap muslim mendapat satu bahan pakaian, Umar pun
mendapat satu bagian layaknya bagian yang didapat seorang
muslim lainnya. Setelah bahan dijahit menjadi pakaian, Umar
pun naik mimbar, dan memerintah kaum muslim untuk berjihad.
Tiba-tiba seorang laki-laki muslim berdiri di hadapannya

Umar pun bertanya: Mengapa engkau melakukan demikian?
Laki-laki itu menjawab: Karena sesungguhnya engkau
memprioritaskan dirimu dari pada kami.

Umar berkata: Dengan apa saya memprioritaskan diri saya
sendiri?
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Laki-laki itu menjawab: Sesungguhnya bahan pakaian dari
Yaman yang engkau bagikan kepada setiap muslim, termasuk
bagian yang engkau dapat, sejatinya tidak cukup untuk membuat
pakaianmu. Namun, kami melihat engkau telah menjahitnya
menjadi kemeja yang sempurna, sedangkan engkau adalah
laki-laki tinggi. Hal ini tidak terjadi jika anda tidak mengambil
lebih banyak bahan pakaian. Mendengar pernyataan itu, Lantas
Umar menoleh kepada putranya, Abdullah dan berkata: “wahai
Abdullah jawablah gugatannya!”, maka Abdullah bin Umar berdiri
dan berkata: “Sesungguhnya Amir al-Muminin ketika hendak
menjahitkan bahan pakaiannya, ternyata bahan tersebut tidak
cukup, maka saya memberikan bahan pakaian bagianku untuk
menyempurnakan pakaiannya”.

Laki-lakiitu menjawab: sekarang saya patuh dan taat (kepadamu).
Demikianlah keadilan raja”.

))w‘ j;lff
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Orang yang mampu memaafkan
“Seorang anak laki-laki berdiri menuangkan air ke tangan Jafar
Shadiq RA. Kemudian cawan anak laki-laki itu jatuh ke dalam

64 |



Muh Hikamudin Suyuti. S.S. M.S.1

wadah dari tembaga (baskom) dan percikan air mengenai
wajahnya, maka Jafar menatap kepadanya dengan tatapan marah.
Kemudian anak laki-laki itu berkata: wahai tuanku, sesungguhnya
Allah berfirman: Dan orang-orang yang menahan marah.

Jafar: sepertinya aku juga menahan amarahku

Anak laki-laki: Dan memaafkan manusia?

Jafar: Saya telah memaafkanmu

Anak Laki-laki: Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebaikan

Jafar: Pergilah, kamu merdeka karena kemuliaan Allah Tuhan
Yang Maha Esa.”

G il

Wu\wuw\&wﬁdﬂwwm&mbuww
05 O g, Bl & ilaally b oy bde e ¥l Al s s 4 08,
;ﬂbymij|

evuwtwu,spu S uﬁ N, _njwu,_m u_x G 1 Jf
_J,wwﬁ&\Lrum\jgbwdwg&u}&»w?uuyu;w
Iy 35S win N ob Ly 2,385 pyy 0 330 buie

Maaf Yang Hakiki
“Maan bin Zaidah menangkap sejumlah tawanan yang kabur dan
menyerahkan mereka kepada juru tebas. Salah satu dari mereka
menoleh ke arah Maan dan berkata: Semoga Tuhan memperbaiki
tuan. Jangan biarkan rasa lapar dan haus kita bersatu, walaupun
kemudian kita akan dibunuh. Demi Allah, kemurahan hati tuan
jauh dari hal yang demikian itu.”

“Lantas Maan memerintahkan mereka untuk makan dan minum.
Ketika mereka selesai makan, mereka berkata: Tuan semoga
Tuhan memperpanjang usiamu, kami ini adalah tawananmu
dan sekarang kami juga adalah tamumu. Jadi lihatlah bagaimana
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kamu memperlakukan tamumu? Mendengar itu, Maan berkata
kepada mereka: Aku telah memaafkanmu. Salah satu dari mereka
berkata kepada Maan: Demi Allah wahai tuan, pengampunanmu
kepada kami lebih terhormat daripada harimu menaklukan kami.
Jadi beliau memerintahkan masing-masing dari mereka untuk
mengenakan pakaian dan menggunakan hartanya.”

Ogellly OLE o deg

aby IhL cpasl pol b 5 Ogalll 3 215) 00a8 OLF o daz 2 U
657 OF T optagll jal b B (500 i il 1da ey f 4 By ol
we lisy glyr Ogelll Ogalll el Slie uad atad o Slions

“Ketika Muhammad bin Imran membangun istana di depan
istananya al-Mamun, dia memberitahu, penguasa dari Barak
sampai Bahak. Mamun memanggilnya dan bertanya, Mengapa
kamu membangun ini? Imran menjawab: [stana sebagai istanaku?
Beliau berkata: wahai Amirul Mukminin, aku senang melihat
berkahmu atasku. Jadi aku membuatnya di depan matamu.”

ailaly bYWl oL

MG st @AY Bl al | CWY 455 Ly o,msi VS
Sy odg ey GBI 3G 8 anes O 50 Syt ml S ot
Mgsw\ywmmquu@@m‘w&@j,mw
Qdilly AR e L (e Ly Sy Arlg By Al 0 S nay adlily

m,uj\ dI sl oY el U, > b ST JB asl e sgilu U
O PR (P CRR PR QYCERREN, g | Oy S| OebYl Olyr
ey Rl el g 5, LT W Ol T L ) I (o
lgaor L6 OySll ujwz\ 6T JGy L 3,01, o S LB 5 ol &b g
Lo b I by Sy, Uy d15 OF 5 SMeaky Liaew 28 196,y |gomas U3
e Of am

66 |



Muh Hikamudin Suyuti. S.S. M.S.1

Kesopanan dan Kebaikan Plato

“Pada suatu hari Plato pergi untuk melihat Olimpiade olahraga
internasional empat tahunan yang diadakan di negara Yunani.
Reputasinya telah menyebar di segala penjuru, bagaikan
matahari yang menyilaukan berbagai negara. Kemudian
beliau tinggal sementara di tengah-tengah masyarakat Yunani.
Tetangga-tetangganya ini tak dikenalinya dan mereka pun tidak
mengenalnya. Ketika mereka bertanya tentang namanya, dia
menjawab “(saya) Plato” tidak lebih.

Pada saat permainan berakhir, semua orang kembali ke negara
mereka. Beberapa tetangga Plato yang tak mengenalinya
tersebut, suatu Ketika pergi ke Atena untuk sebuah keperluan.
Mereka kemudian singgah ke rumah Plato, dan di sana
mereka diperlakukan dengan baik olehnya. Mereka kemudian
mengutarakan maksud keperluannya di Athena: “kami datang
ke Athena karena suaru keperluan, yaitu hendak berjumpa
dengan ahli fi'lsafat dari daerah kalian yang telah masyhur dan
memiliki nama yang sama denganmu. Bisakah engkau mengatar
kami menemuinya?”. Mendengar maksud mereka, Plato hanya
tersenyum dan dengan malu-malu berkata: “saya Plato yang
disebutkan tadi”. Ketika mereka mendengar itu, mereka kagum
seraya berkata: kami telah mendengar tentang kasih sayangmu
sebelum kami melihatmu, dan ketika kami melihatmu kami
menemukanmu lebih baik dari apa yang kami dengar.”

F. Menerjemahkan Bentuk Pasif Supaya Tetap
Disebutkan Pelakunya

Seringkali dalam menyusun kalimat (jumlah) dalam Bahasa
Arab, kita tidak bisa melepaskan diri dari kaidah bahasa ibu
kita, yakni Bahasa Indonesia. Hal ini wajar, karena sejak kecil
kita belajar, mendengar dan berbicara dengan menggunakan
bahasa ibu. Meskipun begitu, kita harus tetap berusaha untuk
terus menerus memperkecil pengaruh bahasa ibu ini saat
menggunakan bahasa asing, khususunya bahasa Arab.

Ada banyak ekspresi atau ta'bir yang berbeda antara bahasa
ibu dengan bahasa Arab. Salah satunya adalah ungkapan bentuk
pasif bahasa Indonesia sering menyertakan subjek pelaku
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dari kata kerjanya. Contoh: “Al-Quran diturunkan oleh Allah
kepada Nabi Muhammad.” Kalimat ini berbentuk pasif dimana
subjek pelaku (Wf) itu disebutkan. Apabila kalimat tersebut
dialihbahasakan ke dalam bahasa Arab maka akan menghadapi
beberapa masalah, karena bentuk pasif (Mabni Majhil) di dalam
bahasa Arab tidak boleh menyebutkan subjek pelakunya.

Jika kalimat tersebut dialihbahasakan ke dalam bentuk
pasif juga, maka akan terjadi reduksi. Artinya subjek pelakunya
terpaksa harus dibuang. Contoh : Al-Quran diturunkan oleh Allah
kepada Nabi Muhammad.

1. Jika diterjemahkan kedalam bentuk pasif: x<2 e ST Jﬁ
(jumlah ) atau Jumlah Ismiyyah J.;.i J& in 375.)35\ /
Kalimat di atas mengalami reduksi, dimana subjek pelakunya

(1) menjadi tidak disebutkan di dalam kalimat di atas. Jika

subjek pelaku dalam kalimat itu sangat penting untuk diketahui

pembaca/pendengar, sehingga subjek pelaku tetap harus
disebutkan maka pilihan bentuk kalimatnya yang tepat adalah
dengan menggunakan bentuk aktif dengan beberapa modifikasi.

2. Jika ke dalam bentuk aktif uz2 f a1 4 4758

Dalam Kkalimat di atas, subjek pelakunya (1) tetap bisa
disebutkan tanpa merubah kandungan makna yang termaksud.

Prosesnya adalah rubah kalimat dalam bentuk aktif berbentuk
jumlah fi'liyyah, kemudian lakukan modifikasi, yaitu pindahkan
objeknya (mafiil bih) ke awal kalimat menjadi mubtada, dan
setelah kata kerjanya (fiil) yang menjadi khabar (predikat)
tambahkan kata ganti (dhomir) dari mubtada, kemudian
setelahnya tambahkan subjek pelaku (u£1).

Seperti contoh berikut:

T"’*"l" e z—-<}'
A 2 "
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Keterangan:

- Bentuk aktif dalam bahasa Arab disebut al-mabni li al-malum
(psladd 520

- Sedangkan bentuk pasif di dalam bahasa Arab disebut al-
mabni li al-majhul (Jse=d sd)) dibuat dengan mengadakan
perubahan pada:

1. Bentuk kata kerja (fiil).
Jika kata kerja bentuk lampau (fi'il madhi) maka dengan
merubah harakat huruf pertama menjadi dhamah dan harakat
huruf sebelum huruf akhir menjadi kasrah.
Contoh: Jyf ==> Jqf

. Jika kata kerja bentuk sekarang (fi'il mudhari) maka dengan
merubah harakat huruf pertama menjadi dhamah, sedang
harakat huruf sebelum huruf akhir menjadi fathah. Contoh:

o

2. Struktur kalimat, yakni membuang subjek pelaku (fail) dan
menempatkan objek penderita (mafiil bih) menggantikan
posisinya beserta Irabnya (rofa), yang kemudian disebut
sebagai naib al-fdail (pengganti subjek).

G. Menerjemahkan Ma Mashdariyah

Ma (i) yangberfungsisebagai 4 ,iias, yaitu Mayangsetelahnya
berupa fi'il yang mana Ma tersebut bisa digantikan dengan
bentuk mashdar-nya. Ma seperti ini tidak bisa diterjemahkan apa
adanya, karena menjadi tidak lazim di dalam bahasa Indonesia,
tetapi harus diterjemahkan sesuai dengan mashdar-nya.

Contoh (lihat teks):

I3 & 5 35 2l3 ==> ma mashdariyah
fhf‘i‘ réLg.J—’ N3 ==>diganti dengan mashdar

Terjemahkan sesuai dengan bentuk kalimat kedua:
“Demikianlah kami hukum mereka disebabkan kekufurannya.”
Dan bukan: Demikianlah kami hukum mereka disebabkan apa
yang mereka kufurkan, karena ini berarti objek yang dikufurkan
yang akan dihukum, tetapi tindakan kufurnya yang akan dihukum
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(berarti fi'il atau mashdarnya).

3o & ‘é‘js,j ==>ma mashdariyah
By ‘é\jéj ==> diganti dengan mashdar

Terjemahan: Allah memberi balasan karena kesabaran mereka.

Ok b J& 5l ==> ma mashdariyah

;,.4153 J& ol ==> diganti dengan mashdar
Terjemahan: Bersabarlah terhadap perkataan mereka.

Sy e f‘;af. b s 1352 Y ==> ma mashdariyah

DY sk V)itsj,m NEY \;d:i- M ==> diganti dengan mashdar

Terjemahan: Janganlah berselisih setelah Anda mengetahui
akibat perselisihan.

Gd el pds G 33/3;3!\ ENES ==> ma mashdariyah
u:éﬁmﬁ\ uu}i;- Jr«e fyjf}{\ u“l" ==> diganti dengan mashdar

Terjemahan: Anak-anak duduk seperti duduknya orang-orang
yang beristirahat.

H. Menerjemahkan dan Mengidentifikasi Kata Kerja
Transitif dalam Bahasa Arab

Selayaknya bahasa Indonesia dan Inggris, bahasa Arab juga
mengenal kata kerja transitif dan intransitif. Kata kerja transitif
adalah kata kerja yang membutuhkan objek penderita (mafiil
bih) dan intransitif tidak membutuhkannya. Dalam bahasa Arab
Transitif disebut sebagai al-fi'l al-mutaadi (L;.g.;éﬂ\ Jadl) dan
Intransitif disebut al-fi'l al-lazim (s Ja3)).

al-Fi'l al-Mutaadi bisa diperoleh dari kata dasar itu sendiri
karena sudah bermakna transitif, seperti &;%: memukul, J
menulis, dan sebagainya. Bisa juga dengan memodifikasi bentuk
kata kerja intransitif. Ada beberapa cara memodifikasi kata kerja
intransitif menjadi transitif sebagai berikut:

70 |



Muh Hikamudin Suyuti. S.S. M.S.1

1. Melihat perubahan bentuk wazannya, yaitu dengan cara:
a. Melihat penambahan hamzah qathi pada awal kata seperti

pada wazan s menjadi jasl

Contoh:
s (duduk) ==> s.4{ (mendudukkan)
éi{a (baik) ==> Cl.ai (memperbaiki)
§6 (tidur) ==> sf (menidurkan)

b. Melihat penambahan tasydid pada huruf kedua wazan J;e
menjadi J.,.e
Contoh:
Jx (jauh) ==> J& (menjauhkan)
J& (panjang) ==> J3b (memanjangkan)
;iS (banyak) ==>;§§ (memperbanyak)
Qe (gembira) ==> st (menggembirakan)

2. Melihat penambahan huruf jar (preposisi) setelah kata kerja
intransitif, khususnya yang termasuk ke dalam idiom (Ibarat
al-Ishthilahiyah)

Contoh:
#6 (berdiri) ==>0 rls (mendirikan, melaksanakan)
MA.) (pergi) =>0 MAJ (menghilangkan) atau }¢ MA.)

(meninggalkan)

Perhatikan dan bandingkan contoh kedua bentuk itu dalam
kalimat:

Intransitif : wjﬁ\ Je :Jjjl J4# Anak itu duduk di atas
) ) kursi
Transitif : wfiﬂ Je o405 NI 3d51 Ayah mendudukkan
anaknya di atas kursi
Intransitif : B2l Je 2l ¢6 Bayi itu tidur di atas
dipan
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Transitif ;;;f»l\ J:« NS JJ»‘ fﬁi Kakek menidurkan
cucunya di atas dipan
Intransitif : g\ﬁ\ Je i«.}\ &6 Kemah itu berdiri di atas
) pasir
Transitif J" PertEs SLEH "alﬁ Pramuka mendirikan
;})\ﬁl\ kemah di atas pasir
Intransitif : iasddl 2 é}ﬂ‘ 4% Pasar itu jauh dari
sekolah
Transitif G341 %5, %44 585 455 Presiden menjauhkan
/ ;;jisjl o Pasar dari sekolah
Intransitif : Gl X% &Il Tangan pencuri itu
panjang
Transitif : JM & 8% S\l J& Pencuriitu
/ 581 memanjangkan
(menjulurkan)
) tangannya lewat jendela.
Intransitif : szl\ fb’»i 3533| rlS Anak itu berdiri di
depan kelas
Transitif Olas; pliay ib) | rb Anak itu melaksanakan
ibadah puasa Ramadan
Intransitif : %@’iaj\ Jl .L.AEJ‘ &5 Murid itu pergi ke
l;-w sekolah pada waktu pagi
Transitif : & (..{fjj f)jis ) ;A.;hf Allah menghilangkan

<

45 cahaya mereka dan

meninggalkan mereka
dalam kegelapan
(kesesatan)

I. HurfTa'diyah Ba'

Hurfta'ddiyah ba'banyak digunakan dalam berbagai kalimat,
karena hurf jar ba sendiri bisa berfungsi berfungsi sebagai
tadiyah. Hurf ta'ddiyah ini tidak membawa perubahan makna,
hanya saja menegaskan kata yang berada di urutan sesudahnya
yang berposisi sebagai objek. Perlu digaris bawahi di sini, bahwa
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untuk mengetahui keseluruhan fi'il yang mu'taadi dengan hurf,
dengan hurf apa fi'il menjadi mu'taadi, perlu riset yang panjang
karena berbagai macam kamus dan berbagai naskah. Di bawah
ini beberapa contoh yang hanya akan dikemukakan fi'il yang
terpakai saja.

A5l &y 5y Oyl 2
1. Orang-orang Islam memperhatikan pendidikan anak-anaknya
I plal Lb | (L I Jiaiy ¥
2. Presiden berkenan untuk berpidato di depan mahasiswa
ey gy AW gl
3. Mahasiswa itu mengakui keunggulan temannya
AV psdl skl ! ol g
4. Orang-orang Islam mempercayai hari kiamat
ol BWL 59l 0
5. Menteri memerintahkan pelepasan sandra
by By Ogla, ¥ b
6. Parateroris meminta tebusan sejumlah ......
el Jay pldl W) =y
7. Jaksa/penuntut umum mengizinkan pemindahan terdakwa
C‘Lga_)\ Syl eS| el A
8. Pemerintah mengimpor barang-barang
Sywd| oy dasld] | 4

9. Universitas merayakan ulang tahun

Ay Ogbe o) alg gl 55 -
10. Bapakku mendonasikan uang sebesar satu juta rupiah

aoby gall 8y byl 4l e Pagd 194 il Oganldl Ls )
)|
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11. Para pejuang yang mengerahkan segala jerih payah demi
pembebasan tanah air dan menentukan nasib sendiri itu

mendapatkan dukungan rakyat

d (LU ade I Lo Jsw ! Ao 6;-’-’ lesle e bf- 5ligl el -y
Ogud | dmans (3 3,124l 5§.ﬂb JleY (g, ud, cJﬂ\ B Ot e du|
BEgly o Ldall Cu ¢ 3,059 3K ﬂ.ﬁ\ OLaL Jlt c::a\ Eo }Sj\
Jgy ¢ Al oS e UL Jad f“" ¢ (S Ny Al ) ‘34.“9
Rm e @By g5 Rel3Yly O a0l
12. “Seperti biasa, kementerian merayakan maulid Rasulullah,
semoga Allah memberkati dan memberinya kedamaian,
pada dua belas Rabi al-Awwal. peringatan itu dibuka dengan
lantunan ayat-Al-Quran, sambutan Kementerian, dan diiukti
tausiyah dari para ulama dan penceramah. Peringatan pun
diakhiri dengan lantunan ayat al-Quran. Televisi dan radio
turut meliput peristiwa peringatan maulid tersebut”.

LY Gead | \J’«"-\jﬂzlad\ ol B3gmy $o el Yo (,Q;STMLL Y
ot bl G Sl ) O) 5 LMl J1 el N iy 31965 o
wjg)asLJAJ‘abj:J‘dﬂ.LjuACjﬂ‘&‘jy‘ JJ‘ij

A Al ssgdll 3 oY 5 e e F OLSYI Geis

13. “Lebih dari dua ratus orang Amerika menuntut kembalinya
orang Palestina ke tanah air mereka dengan menghormati
hak asasi mereka. Mereka mengatakan bahwa Israel
mencanangkan: Penolakan Israel terhadap hak orang
Palestina, Muslim dan Kristen yang dipaksa meninggalkan
tanah air mereka, yang akan kembali ke tanah air mereka
bertentangan dengandrafhakasasimanusiayang menyatakan
hak orang untuk kembali ke negaranya”

&l‘o-‘ ST el s ub spall YU 55 feell y‘ aa LSl ot
wasl log e pany Shaiy Ay all OhLYly eyl Lagandl Wb )54
Mﬂ\ﬂajﬁdw@u\wfwuw;uuwcﬁn Js 1
Y93 Ogude Bl 0)8 de\

14. “Menteri keuangan Mesir, Dr. Ahmad Abu Ismail, menyatakan
bahwa dalam pertemuan para menteri keuangan Arab Saudi,
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Kuwait, Uni Emirat Arab, Qatar dan Mesir, Mesir menerima
proyek yang canangkan oleh keempat negara tersebut untuk
membentuk badan yang mana nama otoritas pengembangan
teluk di republik Mesir dengan modal dua ribu juta dolar”.

DN SR ae 3o Dyl SVlayy Fadl) anmany pedl s ol o
I Gl a8 3 aesl cxiigll gy ogee el e 01 Byl s
9[5'3 Jj‘ L; ;.S;(.H %}g‘ C))Li’.” u’a:.s 3)[3;,: D:"’" C)‘ 0‘3,&"” sale CJJJ- "‘Gj :
25 e Opdedly plo S 0 AU il e
15. “Yang mulia raja didampingi oleh para syekh dan pejabat
negara melaksanakan salat Idul Fitri di masjidil haram,
kemudian Yang mulia menerima rombongan simpatisan di
Istana Al-Saif. milik keluarga Kuwait yang dermawan pada
hari pertama dan kedua Idul Fitri”.

Bl Las® Lolaal wa¥1 e g8l o)1 g oty 2l s sl 1
D5 o5 A By ¢ ol IR Tl By 1 By ol K By F 51,5,
Stmn o 0 e Ryl Bl ob 5y m B3 A1 vl Skl iy 1
08 gl on gy ) Uy 3 o A0S T adey polall 3Ly I
o) G e o) o) L Wi 1 sl OF U1 G W1 25
Lt Al anel ooley any 35 ally JaKI) OLY,
16. “Yang mulia putra mahkota dan Perdana Menteri Syekh Jaber
Ahmad al-Jaber. Ahmad al-Jaber as-Sabah menunjukkan
minat pribadinya terhadap kurikulum yang diajukan menteri
pendidikan umum dan kurikulum pendidikan agama pada
khususnya. mereka yang bertanggung jawab membesarkan
pemuda di negeri ini harus bergegas maju, sehingga generasi
baru dapat tumbuh dengan akhlak yang baik, iman dan
pengetahuan yang lengkap tentang agama sertamasa lalu
bangsa muslim yang gemilang”.

ey o s AV g oy ¢ Olias) £ pg RS RegSE 1 el Ly
Kl ¥ 5o as 0By ¢ i) o3l g Ly ] dy aY) e )
S glylly A1 ol Oll L 3 Ose Ny 213Y) 5o 2 b
Sy Jiﬁf;ﬁl\ Sl ) ces

17. “Pemerintah Kuwait mengundurkan diri pada tanggal empat
ramadhan. Majelis nasional Kuwait dibubarkan, dan Sheikh
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Jaber Al-Ahmad, Putra Mahkota, diangkat sebagai perdana
menteri baru. Yang mulia raja menyampaikan pidato
bersejarah di radio dan televisi untuk menjelaskan alasan
tindakan yang diambil dan alasan dikeluarkannya perintah
untuk mengubah konstitusi”.

TG el Bl LY ) ey Ll G R Kangl) 55 A
z"‘...&i,g a::"}g’ :"'“)"\"

18.“Yayasan Islam berdiri di Inggris, yang bertujuan mengedukasi
Islam kepada siswa Muslim di enam puluh tiga sekolah umum
Inggris”.

Lo 1350 sl Ll il 1Sy K el 3 cpdudl ) 5T W6 e 19
% psh by £5U1 dlar 5pilly A plin il of S Lise
oy pldl Bl pad b £ I £lig 52V O .\s\j LLE e 5IEY
Y, 14 pw\ Ao Mg sdll Al 1T 0 S Ayl e
ey ey 5y Sl il 1 ek ode u (55 8 5 EY1 O

lel 751

19. “Delegasi persatuan pelajar muslim di Amerika dan Kanada,
baru-baru ini mengunjungi Kuwait, mengadakan konferensi
pers yang mana Dr. Hisyam Thalib dan Dr. Jamal al-Bazanji
berbicara tentang kegiatan terpusat yang menekankan
bahwa persatuan membutuhkan dukungan keuangan untuk
dapat melaksanakan programnya secara penuh. Kemudian
merujuk pada “kampanye pencemaran nama baik (phobia)”
melawan Islam di Kanada, mereka juga mengemukakan
bahwa perserikatan tersebut menampakan keluhan terhadap
kampanye phobia Islam ini kepada pemerintah Kanada dan
memastikan itu fitnah”.

AL azamally Cowg F Joe

56,8 & Csin oy Comp Gl ) WL dmall pas ogmy e pals 8
sl J J...u(bvlj;upw&\aff wlé\gw&ﬁ&\u,a
JJ"’"’&‘*”‘Q ““Mé\dwo\jl.wpwubsyﬁ ‘)\:«be uwy
ol Jdl ad Jmy ol \.,uacuﬁuf| A.GL.J\J.:—(& S b el d‘

76 |



Muh Hikamudin Suyuti. S.S. M.S.1

28] LB avas 35l aiyl g palh g sl W) O &t
GV GEL o+ I Radll ops Ty 4y o §75 el Pl oy K4
3 fpmad] g 3Ll 335 0F i delie cadh (o U 2351 Ly &)

ubﬁ\ r\jsj Okl 598 S5 OB §$-|

“Salah satu budak Mutadid billah, mendatangi Abu Yusuf bin
Yaqub untuk masalah hukum. Tetapi budak tersebut suaranya
lantang dan tinggi di majelis tersebut. Maka penjaga majelis
menghardiknya (memperingatkan). Si budak tidak terima atas
teguran tersebut. Maka Abu Yusuf berkata: Bangunlah, Apakah
kamu ke sini diperintahkan untuk berdiri dan bersuara lantang
sehingga tanpa aktivitas di sini? Kalau memang seperti itu, maka
datangkan Amr bin Abi Nukhas, karena diabisa dipanggil sewaktu-
waktu untuk membeli budak. Kemudian Mutadid memegang
budak itu untuk menghentikan. Setelah sidang di majelis itu
selesai, budak tersebut kembali ke Mutadid dan menangis di
tangannya seraya curhat keadaannya. Apabila engkau menjualku,
maka saya menerima tetapi kedudukan engkau akan goyah
menjual budak (remeh). Karena sultan adalah tiang agama”.

Jory A B0 ) Y50 e Wﬁ*ucfjﬁ“ Ly A Al
3IB el a5 Y JB g ol ol dw«J\M\)cJ&m}aﬁ(b
Yoeds g el ogel s gl e

() de oy F )
“Pada suatu malam Umar bin Abdul Aziz keluar bersama
pengawalnya, lalu memasuki masjid . Ketika beliau berjalan
dalam kegelapan dia tersandung oleh kaki seorang lelaki yang
sedang tidur seketika terbangun dan berkata: Apakah kamu
gila? Dia menjawab: Pengawalku tidak tahu keberadaanmu jadi
tidak memberitahuku. Umar bertanya: Apakah kamu sudah gila
(berkata kurang sopan terhadap raja), jawab: tidak”.
(Biografi Umar bin Abdul Aziz)
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segly all byl 3 Jlialy L~y

oo 085 OBA31 e ol o el el (g2) 8 Gt Sk (>

w;ua,,;uj;ioi.wijuy\u 4 JB b ol Lk OF
REA NPV u‘C-’“-’“j o uﬂ:@,& b oo, LiLae bbal..e..
JB ¢ ) o O AT g ol BT 1 pagll pal s 4 JB o il Jorl

G5 g LY o ;L F b,

sl el bl sl s OB ¢ o1 e Gy oy oo ol Jor )l
NI T AN W R O P S V=
%n.bﬁ ;L.w‘ L3 g./UJ Sy a)jl.w.)j AU‘

“Di hadapan Umar bin Khattab RA. Ada seorang tawanan Persia
bernama Hormozon yang merupakan salah satu pembesar Persia.
Tawanan tersebut dijatuhi hukuman mati. Sebelum eksekusi dia
bertanya: Wahai Amirul Mukminin, Apakah saya boleh minum
air? jangan biarkan saya mati dalam keadaan haus. Umar segera
memerintahkan mengambil air untuk diminum olehnya. Apakah
air ini aman? ya air itu aman. Tetapi tawanan itu lalu melempar
gelas tersebut yang berisi air seraya berkata: Ternyata amirul
mukminin menepati janji ini adalah cahaya terang (kemuliaan).
Umar lalu mengurungkan niat mengeksekusi tawanan tersebut,
dan akhirnya dia masuk Islam serta menjadi penasehat utama
Umar”.

J. HurfZa'idah Ba'

Hurf Jar (U! sering ditambahkan pada mubtada; fa'il, ma'fil,
Khabar _.J atau L , atau beserta oS atau 3. Sebagaian Hurf
zd'idah (tambahan) .U! tidak mengubah kedudukan atau jabatan

kata yang berada di belakangnya dalam kalimat. Karena itu, .U!
tidak diberikan terjemahannya dan tidak membawa perubahan
makna kalimat. Kata yang berada dibelakang tetap sebagai subjek,

predikat, atau objek dan (U tidak diterjemahkan.
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Contoh:
1. .Ul di tambahkan pada mubtada(subjek)
S YHAB ) Jerl oy egrig ol 136 5l JI A s 4

Para mahasiswa telah sampai di bandara, tiba-tiba seorang
penjaga melarang mereka masuk ke ruang tunggu.

(sama dengan > |5 ;b .Kata .|~ tetap sebagai mubtada
sesudah 13 1).

2. Ul ditambahkan pada khabar (predikat).
< L JB:Clzmg Ld
Mahasiswa berkata: kami bukan turis.

(sama dengan \>L. L. ). Kata ~L tetap sebagai khabar.
- .

3. :Ulditambahkan pada fa'il (subjek).

I L i
Cukup Allah sebagai saksi.
(seperti luys Ul 4. Kata 4| tetap sebagai fa'il).
1. .Ul ditambahkan pada mafiil (objek).
Lk oyl U S
Pengalaman hidup cukup bagi Ali
(seperti e 5. Kata e sebagai ma'ful bih)
2. Ul ditambahkan pada khabar L
s, & bl L

Saya tidak dapat membaca
(seperti ¢, & Ul L. Kata ¢s,\a; sebagai khabar).
3. Ulbersama oS ditambahkan pada mubtada

tom Al sl s
Bagaimana saudaramu yang sakit?
(2l dol S
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4. .Ulbersama tauhid (tunggal)

Saya sendiri akan mengunjungi kamu.

5. :Ulditambahkan pada na'ib fa'il

D53} gy bl

e on oK e Ol

Kepada mereka diedarkan gelas berisi minuman dari sungai yang
mengalir
(seperti ‘pas o0 u“%rtJ“ Ol Kata uk sebagai na'ib fa'il)

No Fa'il Teks Ayat Surat/Ayat
Ay Lide b &5 Q.S.4:55
e lzd AL 855 Q.S. 4:79, 166; 10:29;
13:43; 17;96; 29:52;
46:8; 4828
3. e WSy S5 QS.4:132,171:33:3,48
4. e Gs AL &5 Q.5.33:39
5. AL Ljas b &5 Q.5.4:45
6. &y sy 5. S5 Q.S.4:45,17:65
7. a8 Ly bala 5. &5 Q.S.25:31
3 “ G2 e S5 QS. 4:49
9 iy L 2o podl Sl S5 QS 17:14
10. G o= G Sy QS. 21:47
11. S5 liss se% (&S5 Q.S.4:55
12. sl ely 25l B3 Q.S. 4:55
13. o3legids i esle 09l S5 QS.17:17
Latihan

Terjemahkkan petikan ayat-ayat al- Quran berikut dengan
Memperhatikan /611U
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a. Pada ayat ayat berikut khabar didahului oleh 313131 U

No. Khabar ma'jriir oleh Teks ayat Surat / ayat
ERGAAN
1. 3lay Ooloxs L& by AUl Ley  Q.S.2:73,
P e F & 7 85140,144,149
2. Jolxy Oghats L J3ly 2l Ly Q. 8.3:99;11:12;27:93
3. i ot ol e pliy Q3 Ll Q575140
St
4. i g s ol o, L es4633

G sy 2Yly Sl
oyl sl (£ Ol do ol

Sl 3l sl
5. 2l relie 32 Of e oliy oY1, Q53681
6. et oS Al bl Ll s6s3
7 (&"L e 3L (k«;b Al u*lﬁ Q.S.29:10
ol

b. &laksis

Terjemahkan teks berikut dengan memperhatikan adanya
BJ.AL}H ;U\

ool bl Asle (1)

U bl Sl e Rl JEY) asl el m 1 pbl e pe b
ald! aBL«@aﬁblﬁ»é@M\gxbﬁjMi}Bl@bé&ﬁ
fle " g1 L OB LY oda e axnl b JBy olsb

ade Sy Ol 13] SIS ga b ¢ Y1 a3 aruly wmay Ly
sals Zim (Sl i gual B sy ¢ Bat 2o "W 4 ac]yd Jo el
Jl gv,ujg Isils Yy 1 dls Ul JB iy ¢ U G asdyly ols)] olgn a3 e i
B

AKkibat dari kecerobohan dan kesombongan
"Suatu pagi di musim semi, salah satu anak berjalan-jalan di sisi

pantai Nil. Kemudian dia memasuki taman dan mulai memetik
bunga violet untuk membuat karangan bunga. Ketika tukang
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kebun melihatnya, dia memanggilnya dan berkata kepadanya:
Nak, jauhi pohon-pohon ini, karena ada ular berbisa di dalamnya.

Si anak tidak mengindahkan nasihat tukang kebun dan terus
mengumpulkan bunga. Sementara itu, seekor ular merayap ke
arahnya, kemudian melilit dan mematuknya, “patukan ular yang
fatal, setelah beberapa saat si anak malang itu meregang nyawa.
Jelaslah, siapa pun yang mengikuti nafsunya, maka sejatinya ia
menjerumuskan dirinya kepada kebinasaan. Allah SWT telah
berfirman: Dan jangan melemparkan dirimu dengan tanganmu
sendiri ke kehancuran.”

(v) ;l:}.\ J.?T Lo

daU\.J»,:«.Jx«&:dyj.\S?%ﬁé\ww:dﬁdgﬂqﬁau\di&
Al gy Al o)) sy LS Ta aad )1 Jad ¢ LSy Ras aney Hlo
oo B oy U5 s B g oS3 3 il sl 13 e ¢ pagl] el b
sl el bl body s el Hlo o e gay B L LA o
A.;J}Jabwwjﬂf.e\L»:»:u\:bw@u&\d\e&(‘

../Uafuau.u-ls 41f|jsw|jél:w

Kl M aeesl! el U1 4y gy ¢ Olisd "GLLI d slay s
mwwum\dumyﬂwwb B Slae e JI ey
5 ¢ Obaadll SLLYI Caw, S el Wi Bl by el Jb ]
oS Bk 4 gL 8y ol el ga 3] (ke baly l) Olpd) S

63y 4l cpiegll yal Loy ot

Betapa indahnya kerendahan hati

“Diriwayatkan bahwa Ibrahim bin al-Mahdi berkata: Ketika saya
bersama al-Rasyid, saya melihat seorang utusan dari Abdullah
bin Saleh dengan banyak hadiah di antaranya sebuah buku.
Kemudian al-Rasyid menyuruh membaca buku itu dan berkata:
Semoga Tuhan memberkati. Dan Tuhan memberkati dia. Al-
Rasyid berkata: Dia adalah orang yang paling rendah hati dan
paling beruntung. Dia adalah Abdullah bin Shalih. Saya berkata:
Mengapa demikian, wahai Amirul Mukminin? Dia masuk ke
buku, dan saya membacanya, nah itu dia: Anda telah masuk,
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wahai Amirul Mukminin sebuah kebun yang telah Anda tutupi
dengan rahmat dan buahnya telah matang, jadi saya mengambil
semuanya.

Saya menyiapkannya di piring-piring jeruji, dan mengarahkannya
kepada Amirul Mukminin untuk memasukkan saya dalam doanya,
ketika dia meraih hadiahnya. Saya berkata: Demi Tuhan, wahai
Amirul Mukminin, tidak ada buku yang layak mendapat pujian ini
disebutkan (rasa malu dan kesopanan dari itu) yang layak hanya
ibu saya tetapi dia dipanggil olehnya. Jadi lihat bagaimana dia
mendapatkan persetujuan Amirul Mukminin dengan kerendahan
hati dan kecerdasannya?”

K. Penggunaan Ma’

Fungsi dan makna WL dalam kalimat ada bermacam-macam:
1. pléil (kata tanya), apa, mana, berapa, siapa. Contoh:

“Apa ini?”/ ¢lis L
“Siapa nama Anda?”/ ¢! Le
“Mana alamat Anda?”/ ¢&lilye L
“Berapa nomor telepon Anda?”/ ¢k gl é) Lo
“Pikirkan, apa pendapatmu?”/ ¢ ; 13l ksl
“Hari kiamat, apa hari kiamat itu?” ie,d! L s,
2. & (negasi), tidak, bukan. Contoh:
oS e b
“Saya tidak punya kitab”
J=d! 8’\5 Lo
“Tidak bermanfaat kikir itu”
L G531 Y1 @s)f L
“Saya tidak menghendaki kecuali persesuaian/kesepakatan
antar mereka”
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Osdbay el 158 S0y ) (dls L
“Allah tidak lalim terhadap mereka, tetapi mereka lalim
terhadap diri sendiri”

3. Jyeose ¢+l atau kata sambung

L sebagai isim maushul sering diterjemahkan dengan hal,
barang, sesuatu dan sebagainya. Contoh:

e Y1 5055 a3l b sl

“Benarkah hal-hal yang disiarkan kementrian penerangan?”
S G Ly Ol 1§ L ol
“Segala sesuatu yang di langit dan di bumi adalah milik Allah”
oo by i b A 2] b

“Ya Tuhan! Kau mengetahui hal-hal yang kami sembunyikan
dan hal-hal yang kami kemukakan”

ferdbois o
“Apa Anda tahu barang yang di dalam kantongku?”

4. L yang berfungsi sebagai %, ,.as adalah L yang bersama fi'il
yang di belakangnya serta dapat digantikan oleh mashdar-nya
dan diterjemahkan sesuai dengan mashdar
Contoh:

PSS 155 s B Ly U3
“Demikian kami hukum mereka disebabkan kekufurannya”
o Iy & Plizy
“Allah memberi balasan karena kesabaran mereka”
ooglr e O5G il e L e YY)

“Anak-anak duduk seperti duduknya orang-orang yang
beristirahat”

&ﬂw;ﬁ)\b‘-'}!\@bfé}auw|ﬂ;ﬁy
“Janganlah berselisih setelah Anda mengetahui akibat
perselisihan”
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l yang berfungsi sebagai syarat
ade Al as by e G5 L
“Apapun kebaikan yang kau dapat, panjatkan puji syukur
kepada Allah”
6.\,.»@2;9"}(.{3:'}1}1(943&&}3&

“Apa saja yang kau belanjakan dalam rangka Pendidikan
anak-anakmu tidak hilang sia-sia”

Al adey > e lgas L
“Apapun kebaikan yang Anda lakukan, niscaya Allah
mengetahuinya”

Uﬂj-l.o; 3&3&4 e \ym Lo

“Apapun bantuan yang Anda berikan niscaya Allah
mengetahuinya”

L yang difungsikan untuk membentuk ta’ajjub atau
mengemukakan kagum
Contoh:

Ll ol b
“Indah benar pemandangan itu”
PSRN
“Merah benar bunga itu”
iy pall BV (.z;i L
“Alangkah hebatnya peninggalan Mesir!”
&b o de S UL
“Panjang benar malam itu bagi orang yang tidak tidur!”

L yang berfungsi menunjukan rentang waktu
Contoh:

Cabtel bz

“Bersungguh-sungguhlah selama Anda mampu”
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. 0y, 0;
PR } b dow Sl &l

“Anda menguasai/ memiliki rahasia yang selama ini Anda
tidak membocorkannya”

MW‘&M&JJJ‘&%\AG‘IM‘
“Tertuduh tidak bersalah selama belum ada bukti atas
kebenaran tuduhan terhadap dia”

Latihan
Terjemahkan kalimat berikut ke dalam bahasa Indonesia

denga memperhatikan fungsi dan padanan kata L
PR (u\y(:gjuj-\
“Sedangkan kamu diberi pengetahuan cuma sedikit”
Oslls LTy VI @) e LS Lo -y

“Tidak pernah (pula) kami membinasakan penduduk negeri,
kecuali penduduknya melakukan kezaliman”

LAY )l O L -y

“Rasul tidak lain adalah manusia”

(S

pleaYl Gty Iy lds Lo -
“Apa berita ini layak untuk diperlihatkan?”

Jold e lda -0
“Apa ketidaktahuan ini?”
LAY Ol Ol s el Lo -1
“Tiadalah di balik perilaku boros melainkan kehancuran”
B DI RC VRPN I IPRRY
“Tiadalah di balik kehadiranmu melainkan kebaikan”
Jgwy Y f;f,dcfﬁl\ Lo -A
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“Tiadalah al Masih (Isa) putra Maryam kecuali seorang utusan
Allah”

"‘:':"U f')% Syl 4
“Tiadalah Tuhanmu berlaku dzalim kepada hambanya”
29 A gl LAl sl L .

“Tiadalah kehidupan dunia ini melainkan kesenangan dan tipu
daya belaka”

Latihan

Jandl g ol OLaYI Old a4y sang Lo Giel
“Hal terbesar yang melampaui urusan manusia adalah agama dan
akal”

Y 3 by Olgled) 3 Loy oy
“Kepunyaan Allah lah yang ada di langit dan di bumi”
axiy Y goma Yl dll Ogs e oy Y

“Dia berdoa kepada selain Allah, yang tidak merugikan dan tidak
bermanfaat baginya”

Lo L2 A 8l O o e Jo guoly -
“Dan bersabarlah denga apa yang mereka katakan dan
tinggalkanlah mereka dengan cara yang baik”

g b Jons OF o o Lo o OF 4 ) e -0
“Kebebasan bukanlah untuk melakukan apa yang anda sukai,
tetapi untuk melakukan apa yang seharusnya Anda lakukan”

Latihan

?O}j; L»J-,’,"r;’ -

“Tentang apakah mereka yang saling bertanya?”
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¢ dsyldle &)@l -y
“Hari kiamat, apakah hari kiamat itu?”
¢ B L aald) -y
“Hari kiamat, apakah hari kiamat itu?”
el b S g
“Apa yang kamu pikirkan saudaraku?”
¢ 3gkd | odn uny Lo -0
“Apa Langkah berikutnya?”

Latihan

Fo b ade e Sl o Jguy € 6l A0
“Telah datang kepadamu seorang utusan dari kalangan kamu
sendiri yang dia sayangi lagi kamu inginkan”

ool el € gzl V"L S 13) 4 -y
“Dan ketika dikatakan kepada mereka, “berimanlah sebagai mana
orang-orang yang beriman””

lad! el € e 51 196 -y
“Mereka berkata, “maukah kami beriman sebagaimana orang
bodoh telah beriman?””

Wlgals b $BBasY als -
“Setialah pada temanmu sebagaimana mereka setia kepadamu”
hsige B3, 26 L el OK -0
“Pahala atas apa yang dia perjuangkan adalah rezeki yang
melimpah”

ey YY) Jamdl 255 b
“Apayang anda simpan untuk masa depan, anak-anak bermanfaat
bagi mereka?”

algd b A o 3 325 Lo -y

88 |



Muh Hikamudin Suyuti. S.S. M.S.1

“ Apapun yang kamu belanjakan di jalan Allah maka kamu akan
diberi pahala”

e Il A 355 e ade Joad e o
“Rizki yang kau dapatkan, maka bersyukurlah kepada Allah!”
& E o Jei b
“Kebaikan yang kau lakukan, maka akan dibalas”
[P PRV S PPNV PR
“Donasi apa yang telah anda berikan, maka bersyukurlah”
o) gaeadl 3 13 L ST L
“Betapa banyak yang telah saya baca dalam seminggu terakhir”
2slinY cuals Tl el Ly
“Betapa besar apa yang anda lakukan untuk teman-teman Anda”
ia ) ablll @ bl Jal by
“Sungguh pemandangan yang indah di pedesaan”
M) o Lo | Lo g

“Betapa indah perbuatan yang telah anda lakukan untuk
rekanmu”

s iy o Jo 391 ol L 10

“Berapa lama seseorang menunggu kekasihnya”

L. Penggunaan Min

Macam-macam makna . atau . zaidah pada teks berikut
mempunyai beberapa terjemahan:
1. Diterjemahkan dengan ‘karena’ contoh:

Sl 535 on Y] (25 sme
“Anak itu pergi dan menangis karena sangat malu”

2. Diterjemahkan dengan ‘salah seorang’ contoh:
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Ss A @1 5] ol ol e
“Abu Qasim az-Zahrawi adalah salah seorang dokter Arab”
3. Diterjemahkan dengan ‘terhadap’ contoh:
Sl 1ds e Sidge Lo
“Apa sikap anda terhadap peristiwa ini?”
4. Diterjemahkan dengan ‘antara lain’ contoh:
Rl S oo isgne o8 2L
“Di Perpustakaan terdapat buku yang bermacam-macam, di
antaranya (antara lain) buku figh”
5. Diterjemahkan dengan ‘dari’ contoh:
OLUI o lnd! S
“Para wisatawan itu datang dari Jepang”

Hurf jar min juga kadang digunakan dalam berbagai
ungkapan yang padanan ungkapan tersebut tampak penggunaan
min itu tidak membawa pengaruh makna dan tidak diberi arti
terjemahan. Bahkan ada yang disebut zdidah tidak bermakna,
contoh:

gj;al\ 83 oo Y
“Harus bayar pajak”

wo Al cals BB LU Jyy e LY

”

“Walaupun turun hujan, saya akan pergi .....

CL:.?‘Y\ sy e DL S Ly
“Para mahasiswa dapat menghadiri rapat”
9 A e BIGT L) iy g
“Dunia menanggung derita berbagai macam kejahatan”
YY1 e Blol K3 0
“Dan dia menanggung berbagai macam penderitaan”

Sbsmall e lelgl Cadll axly 1
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“Bangsa ini sedang menghadapi berbagai macam kesulitan”

S Bl O 3y on o
“Tidak diragukan lagi bahwa hujan akan turun”
M\&A@zdiwwwﬁl./\

“Tidak diragukan lagi bahwa ia terbebas dari dari berbagai
tuduhan”

# _» yang terkandung di dalam kalimat tersebut termasuk
zdidah

N 3loy By 3l slel plall oo ol Ko

# _» yang terkandung di dalam kalimat tersebut bermakna

“antara lain”

delually yledly 200 Blasl e oy Y

# _» yang terkandung didalam kalimat tersebut termasuk .
zdidah

A PR TR L JUI P JUNE

# _» yang terkandung di dalam kalimat tersebut bermakna
“terhadap”

ol ol o sl el e Ly

No. Mubtada’ Teks Ayat Surat Ayat
Majrur
1 Uls e Dl de W AW 34 e by Q.S 6:38;11:6
5,
2 o AT e Loy Q.S 3:62; 38:65; 5:73
oo Aol Gi e by QS 27:75
e DS
4 598 o bYys8 e d B Q.S 86:10
5 dsor Yy dy ool 09 e J by Q.5 2:107; 9:116;
29:22; 42:31
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6 Jl e Jly e dips e ey Q.S 13:11
7 o 0 o o sl Je e Q.5 9:91
8 F e 85, Al ¢ P e o QS 35:3
9 slaid o0 W lgnadd claid 0 W ¢ Q.S 7:53
10 wpoe s s Sl ds s U en QS 50:30
s
11 LA ol £ VIR 3005 QS17:58
12 o sdot g Wi e Oy QS 17:44
13 il oy AL VAl e 0l QS 35:24
14 Lige blobul el BSLin ioe sy QS7:4
No. Mubtada’ Teks Ayat Surat Ayat
Majrur
1 & o A3 S WSy QS.43;6
2 Noe Qede LWL L Ows JB, Q528138
sxé Al oy
3 oo Berdoplioe Jx)dldar L QS.33:4
4 A~ Ao fdlele QS.10:72;34:47
5 o Al orade (Al Q5121104
6 e Al ade WAl QS.25:57;26: 109,
127,145,164, 180 ;
38:86
7 Sroe Sl sy oe el QS.51:57
T
e L e £78Y by by QS.7:102
Ol e OLioe sl O30Sy Q.5.10: 61
10 I o e LY L e Osdes Yy Q510 : 61
oy
11 Loe L0y ooge b e ilde 5l Q.S.28:3
12 o0 oo dfde Al L QS.22:78
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Pada ayat berikut terdapat Naib fa'il yang didahului oleh &}l -

No. Naibul fail Teks Ayat Surat Ayat
1 o oS el ety s dlae b QS. 25105
2 o e JR O o Y
Koo
2 oK e o K Sde Sl QS.37:45

Pada ayat_ayat berikut terdapat fa’il (subjek) didahului oleh

3L e
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